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ABSTRAK

Moh. Ridwantoro, 2019. Pola Integrasi PAl dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk
Membina Akhlak Siswa (Studi kasus di MTs NU Joho Pace Nganjuk). Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing: Dr. Sihabudin, M.Pd, M.Pd.I

Kata Kunci: Integrasi, Pramuka, Akhlak.

Dunia pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk
pembentukan watak dan akhlak siswa. Pendidikan Agama Islam dan
Ekstrakurikuler Pramuka diharapkan bisa mengatasi problem yang ada pada masa
sekarang terutama dalam pembentukan akhlak siswa. Dalam upaya tersebut di MTs
NU Joho Pace Nganjuk diterapkan kegiatan Ekstakurikurer Pramuka guna untuk
membina akhlak siswa dalam Pendidikan Agama Islam.

Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganilis: 1) Model
Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk membina akhlak siswa di MTs
NU Joho Pace Nganjuk. 2) Pelaksanan Integrasi PAIl dalam Ekstrakurikuler
Pramuka untuk membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk. 3) Hasil
Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk Pembinaan Akhlak Siswa di
MTs NU Joho Pace Nganjuk. 4) Faktor pendukung dan penghambat Integrasi PAI
dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho
Pace Nganjuk.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus. Lokasi penelitian di MTs NU Joho Pace Nganjuk. Teknik penggumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa: 1) model integrasi PAI dalam
ekstrakurikuler pramuka untuk membina akhlak yaitu dengan menggunakan model
Threaded dan Integrated yaitu model keterpaduan yang menghubungkan atau
mengaitkan secara mendasar sehingga terdapat benang merah yang dapat
menghubungkan dan dikembangkan lebih luas, 2) Pelaksanan integrasi PAI dalam
ekstrakurikuler pramuka dengan memadukan unsur kegiatan keagamaan dalam
setiap aspek Kkegiatan kepramukaan, 3) Hasil dari integrasi PAI dalam
Ektrakurikurer Pramuka untuk pembinaan akhlak siswa sudah baik dengan nilai
rata-rata ketercapain akhlak sebesar 70,66. 4) Faktor pendukung di MTs NU Joho
Pace Nganjuk meliputi: fasilitas di sekolah yang memadai, adanya kerjasama antara
dewan guru dengan yayasan yang baik, dukungan dari segala pihak yakni yayasan
dan wali murid serta masyarakat, kegigihan dari siswa dalam mengikuti segala
kegiatan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah ada dari beberapa siswa yang masih kurang serius dalam
mengikuti kegiatan tersebut.
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ABSTRACT

Moh. Ridwantoro, 2019. PAI integration patterns in scout extracurricular to
fostering the students’ moral (case study in MTs NU Joho Pace Nganjuk). Thesis,
Islamic Education study program postgraduate of Islamic State University Sunan
Ampel Surabaya.

Supervisor: Dr. Sihabudin, M.Pd, M.Pd.I

Keywords: Integration, Scout, Morale

The world of education has a very important role for the formation of character and
students’ moral. The Islamic education and scout extracurricular are expected to
overcome the problems that exist today regarding students’ moral formation. In this
effort, at MTs NU Joho Pace Nganjuk Islamic education is applied in the scout
extracurricular to foster the moral of the students.

This research aims to describe and analyze: 1) PAI integration models in
scout extracurricular to fostering the moral of students in MTs NU Joho Pace
Nganjuk. 2) The implementation of PAI integration in scout extracurricular to
fostering the moral of students in MTs NU Joho Pace Nganjuk. 3) The result of PAI
integration in scout extracurricular to fostering students’ moral in MTs NU Joho
Pace Nganjuk. 4) Supporting and inhibiting factors of PAI integration and scout
extracurricular in fostering students’ moral at MTs NU Joho Pace Nganjuk.

The type of this research is qualitative, with case study method. The location
of research is in MTs NU Joho Pace Nganjuk. The data collection technique used
is observation, interview, documentation and questionnaire.

Result of this research indicate that: 1) PAI integration models in scout
extracurricular to fostering students’ moral by using a threated and integrated
models that is a cohesive integration model that connects fundamentally so there is
a common thread that can connect and develop more broadly. 2) The
implementation of PAI integration in scout extracurricular by integrating elements
of religious activities in every aspects of scout. 3) the result of PAI integration in
scout extracurricular to fostering the students’ moral are good with a moral score
achievement average of 70,66. 4) Supporting factors in MTs NU Joho Pace
Nganjuk are: adequate school facilities, good cooperation between teachers and the
foundation, support from all of parties such as the foundation and parents of
students and community, and also the persistence of students in participating
activities set by the school. While the inhibiting factor is the presence of some
students who are still not serious in participating activities.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sangat memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah dan
mutu yang memadai, sebagai salah satu pendukung utama dalam pembentukan
akhlak bangsa. Untuk memenuhi persyaratan tersebut, pendidikan mempunyai
peran yang sangat penting untuk peningkatan kwalitas sumber daya manusia.
Pendidikan yang diselenggarakan di madrasah tidak hanya mencetak dan
menjadikan peserta didiknya menjadi pintar dalam kecerdasan intelektual,
melainkan juga karena kecerdasan emosional dan spiritual.! Keunggulan yang
terdapat di madrasah yaitu dengan adanya pendidikan Islam yang diajarkan,
dimana pada sekolah-sekolah umum mata pelajaran pendidikan Islam menjadi
sebuah satu-kesatuan, sedangkan di madrasah pendidikan agama Islam menjadi
terpisah yang terdiri dari Akidah Akhlak, SKI, Fikih, Al-Quran Hadits dan
bahasa Arab.

Dari semua itu tidak dapat berjalan dengan lancar untuk
keberhasilannya tanpa adanya proses pembelajaran yang diatur oleh
kurikulum. Dengan adanya kurikulum dapat dijadikan suatu pedoman sehingga
dapat mempermudah seorang pendidik dalam melaksanakan suatu proses

pembelajaran.

'Muhammad Zein, Asa dan Pengembangan Kurikulum, (Yokyakarta Sumbangsih Offset, 1985),

20.



Kurikulum merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah
guna untuk mempengaruhi proses belajar anak, baik di luar kelas maupun di
dalam kelas. Dalam menyusun kisi-kisi kurikulum biasanya juga menyusun
kegiatan Ekstrakurikuler.? Didalam kurikulum 2013 dijelaskan tentang
kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler masuk dalam komponen
pengembangan diri. Intrakurikuler adalah kegiatan di luar mata pelajaran
seperti sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, dan pesantren kilat
atau pondok ramadhan yang dilakukan setiap bulan ramadhan.

Kepramukaan adalah suatu permainan yang menyenangkan dan
terbuka yang mengandung pendidikan, tempat orang-orang dewasa dan anak-
anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan kebaikan kakak dan
beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan dan kesediaan
untuk memberi pertolongan bagi yang membutuhkannya.?

Kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar
ruangan, guna untuk mencapai tujuan gerakan pramuka, kegiatan harus
mengarah pada sasaran pendidikan kepramukaan yaitu pengembangan dan
pembinaan watak, mental, jasmani, rohani, pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan pramuka.*

Pramuka merupakan kegiatan yang diadakan di sekolah atau madrasah.
Dalam kegiatan kepramukaan ini dilaksanakan oleh peserta didik mulai dari

tingkat sekolah dasar maupun tingkat menengah, bahkan tingkat perguruan

2 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), 32.

3Andri Bob Sunardi, Ragam Latih Pramuka, (Bandung: CV Nusantara Muda, 2006), 3.

4 Amin Abas, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka, (Jakarta: Bringin Jaya, 1994), 154.



tinggi juga masih mengadakan kegiatan kepramukaan. Salah satu sekolah atau
madrasah yang melaksanakan kegiatan kepramukaan adalah MTs NU Joho
Pace Nganjuk.

MTs NU Joho merupakan salah satu madrasah yang memiliki cita-cita
untuk terciptanya output siswa yang memiliki kecerdasan, akhlakul karimah
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan mampu mengembangkan
dan mengamalkan ilmu yang telah diperoleh ketika belajar di madrasah, dan
juga memiliki ketrampilan, kemandirian yang tinggi serta berguna bagi
masyarakat dan bernegara. Guna mewujudkan cita-cita madrasah tersebut
tentunya tidak terlepas dengan adanya kegiatan formal dan non formal di
madrasah. Dalam kegiatan formal di madrasah guru tidak hanya mengajar saja
namun juga mendidik siswanya. Untuk hal demikian pasti diperlukanya peran
guru untuk membentuk akhlakul karimah bagi siswa. Dalam hal ini guru PAI
adalah salah satu faktor utama yang memiliki peran untuk mewujudkannya.

Di Madrasah Tsanawiyah NU Joho yang memiliki beberapa guru
agama, dimana guru agama tersebut tidak hanya mengajarkan materi di kelas
saja, namun juga mengajarkan mengenai pendidikan akhlak. Guru agama
tersebut juga merealisasikan melalui kegiatan kepramukaan di madrasah
tersebut. Dimana beberapa guru agama di MTs NU Joho juga aktif dan ikut
serta dalam kegiatan kepramukaan di madrasah tersebut.

Kegiatan kepramukaan di MTs NU joho dilaksanakan setiap hari jumat
yang diikuti oleh siswa - siswi MTs NU Joho. Pembina pramuka yang terdiri

dari beberapa guru termasuk guru agama serta dewan ambalan. Dalam materi



yang diajarkan setiap minggunya juga sudah terstruktur dengan rapi. Dari salah
satu materi yang diajarakan dalam kegiatan kepramukaan tersebut yaitu
mengenai  kedisiplinan dalam hal tepat waktu. Hal tersebut juga
diimplementasikan dalam hal beribadah, selain materi tersebut ada juga
pembentukan karakter siswa, sikap tanggung jawab, kesopanan, rasa sosial,
dan jiwa nasionalime yang tinggi. Dalam kegiatan kepramukaan ini bisa
dijadikan pengalaman dan guru sebagai acuan untuk menilai akhlak siswa, jika
berada didalam kelas hanya membahas teori saja, sedangkan di lapangan lebih
banyak melakukan praktek langsung, jadi guru bisa menilai peserta didik
melalui kegiatan kepramukaan.

Telah kita ketahui bersama bahwa kebanyakan kegiatan kepramukaan
yang selama ini mengajarkan nilai-nilai tentang kedisiplinan, kesopanan,
pembentukan karakter dan rasa sosial masih banyak ditemukan yang masih
belum sesuai dengan apa yang diajarkan, dimana masih didapati ketika siswa
sedang mengikuti kegiatan kepramukaan, siswa masih mengabaikan tentang
apa yang diajarkan mengenai Kkedisiplinan untuk datang tepat waktu,
kesopanannya masih kurang, dan kurangnya cinta terhadap lingkungan yakni
dengan membuang sampah sembarangan.

Bagi siswa yang telah mengikuti kegiatan kepramukaan di MTs NU
Joho, banyak siswa yang telah tertib dalam hal waktu masuk mengikuti
kegiatan kepramukaan pada waktu latihan berlangsung ketika masuk waktu

sholat, siswa satu persatu mengambil wudhu guna melaksanakan sholat, selain



itu ketika ada orang yang datang mereka menyapa dengan baik, memiliki
empati terhadap sesama dan menjaga kebersihan di lingkungan sekolah.

Mengenai hal demikan, peneliti berfikir bahwa kegiatan kepramukaan
yang dilakukan di MTs NU Joho berbeda dengan yang umumnya dilakukan,
karena guru agama ikut terjun langsung dalam mengajarkan kepramukaan dan
memberikan materi kepramukaan dengan kegiatan keagamaan maupun
akhlakul karimah sehingga siswa yang mengikuti kegiatan kepramukaan
benar-benar menerapkan apa yang telah diajarkan oleh gurunya.

Hal yang demikain ini sudah dibuktikan oleh peneliti sendiri yang
datang langsung ke MTs NU Joho. Selain kegiatan kepramukaan Di MTs NU
Joho juga sering mengikuti perlombaan. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui bagaimana “Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk
pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk” (Studi kasus di MTs

NU Joho Pace Nganjuk).

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dengan adanya latar belakang di atas maka dapat ditemukan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana model integrasi PAI dalam Ektrakurikuler pramuka untuk
membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
2. Bagaimana pelaksanaan integrasi PAI dalam Ektrakurikuler pramuka untuk

membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.



3. Bagaimana hasil capaian pembinaan akhlak melalui integrasi PAI dalam
pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
4. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung integrasi PAI dalam

pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan dalam latar belakang di

atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana model integrasi PAI dalam Ektrakurikuler pramuka untuk
membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk

2. Bagaimana pelaksanaanintegrasi PAl dalam Ektrakurikuler pramuka untuk
membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk?

3. Bagaimana hasil pembinaan akhlak melalui integrasi PAI dalam pembinaan
akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk?

4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat integrasi PAI dalam
Ektrakurikuler pramuka untuk membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace

Nganjuk?

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak penulis capai

antara lain:



a. Untuk mengetahui pelaksanaan integrasi PAI dan Ektrakurikuler pramuka
dalam membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

b. Untuk mengetahui hasil pembinaan akhlak melalui integrasi PAI dalam
pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat integrasi PAI dan
Ektrakurikuler pramuka dalam membina akhlak siswa di MTs NU Joho

Pace Nganjuk.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:
Secara teoritis bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan
pelaksanaan integrasi pendidikan agama Islam dalam ekstrakurikuler pramuka
serta mengungkap faktor pendukung dan faktor penghambatnya dalam
membentuk kepribadian siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia
pendidikan melalui kegiatan kepramukaan.
b. Secara Praktis
1) Bagi Institusi
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi terhadap
guru-guru mata pelajaran terutama guru-guru PAI dan pembina

pramuka agar dapat meningkatkan kualitas inetelektul dan religius



siswa serta dapat mewujudkan sekolah yang mempunyai keunggulan
di bidang akademik maupun di bidang keagamaan.

2) Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan, ilmu, pengalaman dan pelajaran yang berguna bagi peneliti
itu sendiri dan dunia pendidikan, sehingga mampu mendidik generasi
yang intelektual dan religious untuk berbuat jujur kepada diri sendiri,

teman, orang tua, dan gurunya.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

1.

Muhammad Fadlun. Dengan judul tesis Pola Integrasi Pendidikan Agama
Islam Dan Sains Dalam Pembelajaran Di SD Alam Baturraden Kabupaten
Banyumas. Evaluasi yang dilaksanakan SD Alam Baturaden menggunakan
pendekatan autentik SD Alam Baturraden setidaknya mengadakan dua
evaluasi, yakni evaluasi lokal dan evaluasi standar Diknas Kabupaten
Banyumas, untuk evaluasi lokal meliputi meliputi tes dan non tes. Untuk tes
sendiri menggunakan teknik isian singkat dan uarian. Jenis tes yang
dilakukan antara antara lain: work sheet yang dilakukan setiap selesai
pembelajaran, work sheet integrated yang dilakukan setiap hari jumat
setelah habis dzuhur, written integrated test yang dilakukan setiap 3 bulan
sekali. untuk yang non tes yang dilakukan di SD Alam Baturraden meliputi
portofolio, perfomance, proyek, dan produk. Setelah dilakukan lakuakan

130 tes hasilnya akan dilaporkan ke orang tua dengan menggunakan raport



angka untuk yang tes, sedangkan raport narasi untuk yang non tes. Untuk
evaluasi standar diknas dilakukan setiap 3 bulan sekali yakni ulangan tengah
semester dan ulangan akhir semester.’

2. Penelitan Mukhammad Wahyudi. Dengan judul Implementasi Intergrasi
Pendidikan Di MTs Fattah Hsyim Ke Delapan Sisetem Pendidikan Pondok
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin
Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang) menjelaskan sistem integrasi
pendidikan di MTs Fattah Hasyim dalam sistem pendidikan pesantren Bumi
Damai al-Muhibbin dikatagorikan menjadi tiga elektoral, yaitu integrasi
kelembagaan (progam Kkitab dan program kajian al-Quran), integrasi
kurikulum (struktur keilmuan bersifat dialogis/komunikati-komunikatif
untuk mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah), dan integrasi
kepribadian (memprioritaskan akhlak dan adab). Hambatan yang dialami
adalah bukan terletak pada materi, melainkan terletak pada keistigamahan
dalam melaksankan, sehingga seringkali keputusan dan kebijakan apapun
bisa diciptakan dengan tanpa musyawarah terlebih dahulu dan berdampak
pada lembaga, antara lain hanya memiliki sifat ubudiyah, adanya kejenuhan
dalam mengikuti kegiatan yang bersifat monoton dan sentral, serta tidak
adanya kelibatan para pengurus dalam megikuti kegiatan tersebut. Saran
dari penulis adalah sufisiensi (mengembangkan kurikulum integrasi yang

merespon dan memunculkan terobosan inovatif untuk membuat

SMuhammad Fadlun, Pola Integrasi Pendidikan Agama Islam Dan Sains Dalam Pembelajaran Di
SD Alam Baturraden Kabupaten Banyumas, (Tesis-IAIN Purwokerto, 2017), 7-8
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ketersediaan dan keterbukaan dengan paradikma pendidikan masa Kini,
dimana perubahan sosial sebagai suatu keniscayaan), efisiensi (penddikan
di MTs Fattah Hasyim memunculkan terobosan inovatif untuk membuat
program pendidikan berspektif masa depan), fasilitas (sarana pendidikan
menyangkut kepentingan peserta didik). Metode penelitian yang dipake
dalam menyusun tesis adalah melalui deskriptif analisi dengan pendekatan
kualitatif. Latar belakang penelitian menggunakan studi kasus diintervensi
dengan adanya sebuah inquiry secara empiris yang menginvestigasi
fenomena sementara dalam konteks kehidupan nyata. Fokus penelitian
deskriptif analitis. Data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu data
primer (keadaan fisik obyek penelitian dan kegiatan yang bersifat relevan
dengan fokus penelitian melalui wawancara) dan data skunder (dokumen
resmi, buku hasil penelitian, buku harian, dan lainnya). Sumber data yang
digunakan ada dua macam yaitu manusia (sebagai subyek yang bersifat data
lunak) dan bukan manusia (seperti gambar, catatan, foto, tulisan yang
bersifat data keras). Tehnik yang digunakan adalah tehnik sampling
purposive, snowball, dan internal sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah peneliti sendiri. Tehnik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Tehnik analisis data
yang digunakan adalah menelaah dengan seksama, mereduksi sehingga
tersusun secara sistematis, disusun dalam satuan untuk memudahkan

pengendalian dan penggunaan data. Pengecekan keabsahan data
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menggunakan tehnical triangulation (mengecek data kepada sumber yang
sama dengan menggunakan tehnik yang berbeda).®

Perbedaan dengan penelitan yang dilakukan oleh Mukhammad
Wahyudi menggunakan teori integrasi dengan berbasis Kkitab-kitab. Beda
dengan peneliti yang dilakukan oleh penulis adalah menggunakan pola
integrasi Pendidikan Agama dan ekstrakurikuler pramuka.
Penelitian Nashiruddin. Dengan judul Konsep Integratif Interkonektif
Pendidikan Agama Islam dan Sains: Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Wachid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan dan SMA
Internasional Budi Mulia Dua Istimewa Yogyakarta.” Dijelaskan antara lain
pertama konsep integratif interkonektif di MA Wachid Hasyim adalah
pembelajaran yang menekankan keterpaduan dan keintegrasian antara PAI
dan Sains. Saling berdialog antara pelajaran umum dan agama dalam
pembelajaran di kelas. Sebagian besar guru bidang studinya dari non PAI
yang mempunyai kemauan dengan program pengintegrasian nilai-nilai iman
tagwa melalui mata pelajaran masing-masing dengan cara memberikan
masukan informasi dan menguatkan antara PAI dan Sains. Kedua konsep
integratif interkonektif di SMA Negeri 1 Kalasan adalah pembelajaran yang

bersumber dari AL-Qur“an dan nilai-nilai iman tagwa yang kemudian

¢ Mukhammad Wahyudi, Implementasi Integrasi Pendidikan di MTs Fattah Hasyim ke Dalam
Sistem Pendidikan Pondok Pesantren: Studi Kasus di Pondok Pesantren Bumi Damai Al-
Muhibbin Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang (Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 10-

11

7 Nasiruddin, Konsep Integratif Interkonektif Pendidikan Agama Islam dan Sains: Studi Multi
Kasus di MA Wachid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan dan SMS Internasional Budi Mulia Dua
Daerah Istimewa Yogyakarta (Disertasi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 8.
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diverifikasi dan dikomparasikan dengan hasil temuan ilmiah. Ketiga konsep
integratif interkonektif di SMA Internasional BMD (budi mulia dua) adalah
pembelajaran yang menyatukan semua bidang pendidikan atau dengan
model universalisme Islam dalam proses pembelajarannya. Keempat
pelaksanaan proses pendidikan di MA Wachid Hasyim, SMA 1 Kalasan,
dan SMA Internasional BMD mayoritas sudah bermodelkan pendidikan
agama Islam yang mengintegrasikan dan menginterkoneksikan dengan
sains. Walaupun masih ada sebagian dari guru yang belum
melaksanakannya. Faktor pendukung yang melatar belakangi terciptanya
dan diterapkannya integratif interkonektif antara PAI dan sains adalah
adanya visi misi sekolah yang Islami, adanya arah kurikulum pendidikan
nasional, adanya potensi siswa dan warga sekolah untuk memahami Islam
yang sebenarnya, serta didukungnya sarana prasarana yang cukup memadai.
Adapun faktor penghambat yang melatar belakangi pendidikan integratif
interkonektif PAI dan sains adalah ketidak-mampuan membaca Al-Qur*“an
dan hadits sebagai sumber ountentik utama kajian Islam, masih adanya
sebagian guru yang tidak mendukung, faktor historis pembidangan ilmu,
faktor perbedaan istilah/bahasa antara bahasa agama dan baahsa sains,
faktor obyek kajian, faktor latar belakang siswa yang berbeda, faktor
kemampuan guru yang terbatas.®

Adapun persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan

penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

8 1bid.44-49.
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a. Berupaya mengemukakan dan memberi solusi dari permasalahan yang ada.
b. Obyek yang diteliti sama-sama bersifat integratif interkonektif.
c. Penelitian ini sama-sama menggunakan motede penelitian kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah:
a. Sample dan populasi yang diambil berbeda.
b. Tujuan penelitian yang digunakan dalam penelitian berbeda.
c. Teori dan penjabaran isi permasalahan berbeda.
Penulis berharap penelitian ini ada temuan baru mengenai pola integrasi
PAI dan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan akhlak siswa di MTs NU

Joho Pace Nganjuk.

G. Sistematika Pembahasan
Penulis menggunakan sistematika pembahasan tesis ini sebagai berikut:

Bab | dalam penelitian adalah Pendahuluan, ini terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 11 berisi tentang Kajian pustaka yang meliputi makna dan integrasi,
ekstrakurikuler pramuka, dan pendidikan Islam dan tinjauan dalam pembinaan

akhlak siswa.
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Bab 111 berisi metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data dan jenis data, tekhnik pengumpulan data dan juga
tekhnik analisis data.

Sedangkan Bab IV adalah Paparan Data dan Analisis Data. Dalam bab
ini dipaparkan data tentang pelaksanaan integrasi materi PAI dalam
kepramukaan beserta faktor pendukung dan penghambat. Selanjutnya di sub
bab analisis data dibahas tentang analisis data masih banyak dijumpai siswa
yang kepribadiannya kurang baik dan masih terdapat mata pelajaran yang
kurang signifikan dalam proses pembinaan akhlak siswa.

Bab V yakni Penutup, yang meliputi kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran.



BAB |1

KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Pola Integrasi PAI

Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang
dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagali
bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.

Model merupakan acuan yang menjadi besar atau rujukan hal tertentu.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia model sebagai gambaran sederhana
yang dapat menjelaskan obyek, sistem atau suatu konsep yang akan dibuat atau
yang dihasilkan.! Integrasi yaitu pernyatan untuk menjadi satu kesatuan yang
utuh? atau bisa juga diartikan dengan proses memadukan nilai-nilai tertentu
terhadap sebuah konsep yang lain yang berbeda sehingga menjadi kesatuan dan
tidak bisa dipisahkan. Jadi pengertian konsep model integrasi adalah acuan
yang menjadi besar atau rujukan hal tertentu untuk menjadi satu kesatuan yang
utuh atau bisa juga diartikan dengan proses memadukan nilai-nilai tertentu
terhadap sebuah konsep yang lain yang berbeda sehingga menjadi kesatuan dan
tidak bisa dipisahkan.

Proses pembelajaran merupakan proses yang sistematis, dari setiap
komponennya menentukan tujuan yang ingin di capai. Pengintegrasian dari

berbagai variabel yang mempengaruhi aktivitas belajar akan mendorong

' Em Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa Publisher, 2008), 572.
2 W.Y..S. Poerdowasminto, Konsosrsium Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 384.



terwujudnya tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Pembelajaran

pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan akan dapat mempengaruhi

pembentukan jiwa keagamaan seseorang, besar kecilnya pengaruh sangat

tergantung pada berbagai faktor. 3

1. Pengertian Integrasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, intergrasi dalam konteks sifat
berarti “merupakan suatu kesatuan”. Pengintegrasian berawal dari kata
integrasi yang ditambah dengan awalan “peng” dan akhiran “an”, yang
artinya “pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh”.*

Integrasi yaitu pernyatan untuk menjadi satu kesatuan yang utuh’
atau bisa juga diartikan dengan proses memadukan nilai-nilai tertentu
terhadap sebuah konsep yang lain yang berbeda sehingga menjadi kesatuan
dan tidak bisa dipisahkan. Integrasi biasanya dilakukan dalam dua hal atau
lebih, yang mana masing-masing dapat saling mengisi. ¢ Integrasi juga bisa
berarti campuran, pengkombinasian dan panduan. Dalam dunia pendidikan
integrasi dikaitkan dengan sebuah gerakan untuk pendidikan demokratis
yang memusatkan pada persoalan-persoalan aktual sebagfai kurikulum inti.
Integrasi ini akan menghubungkan persoalan satu dengan persoalan lainya
sehingga terbangunlah kegiatan (Unity) pengetahuan. Sebuah pengetahuan

yang mempresentasikan kesatuan bagian-bagian dengan keseluruhan (Part

3Marwadi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 3.
4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 347.

3 W.Y.S. Poerdowasminto, Konsosrsium Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 384.

¢ Hartono, Pendidikan Integratif, (Purbalingga: Kaldera Institute, 2016), 43
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whole relationships).” Shalahudin Sanusi integrasi adalah satu kesatuan
yang utuh, tidak terpecah belah, dan bercerai berai.®

Adanya konsep integrasi keilmuan dikalangan ilmuan ini berkaitan
erat dengan konteks historis dan sosiologis, baik dari perkembangan ilmu
itu sendiri maupun dari segi perkembangan agama, yang sudah lama
mengalami dikotomisasi dikalangan ilmu barat dan ilmuan Muslim.

Kuntowijoyo dalam bukunya “Islam sebagai Ilmu Epistomologi,
Metodologi dan Etika” menjelaskan bahwa integrasi keilmuan yaitu
menyatukan atau menggabungkan integrasi keilmuan yang memberi ruang
lingkup pada aktifitas nalar manusia (sekularimse) dan juga menyediakan
keleluasaan pada Tuhan dan Wahyunya.’

Penerapan integrasi kurikulum yang bersifat adaptif inklusif dan
scientific dalam lembaga pendidikan Islam, baik di sekolah maupun di
pesantren diasumsikan mampu memberikan sesuatu yang berguna dan
menghapuskan batas-batas antara mata pelajaran menjadi mata pelajaran
dalam bentuk keseluruhan satu sama lain, serta mampu untuk menyajikan
fakta dan membentuk kepribadian peserta didik yang sejalan dengan

kehidupan sekitarnya.'®

"Ibid.

8 Shalahudin Sanusi, Integrasi Islam. Pola Pembinaan Umat Islam, (Bandung:lgmattudin, 1967),

11

 Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu Epistimologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), 55.

10 Ainurrafig Dawam, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren (Jakarta: Listafariska Putra,
2005), 59.
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Model Pembelajaran Integrasi atau Terpadu Fogarty yang dikutip
oleh sunhaji mengungkapkan bahwa terdapat 10 model pembelajaran
Integrasi atau Terpadu yang dikelompokan menjadi tiga tipe model: "

Tipe Pertama, yaitu model pembelajaran Integrasi atau Terpadu
dalam satu bidang studi (model Fragmented, Connected, dan Nested). Tipe
kedua, yaitu model pembelajaran Integrasi atau Terpadu antar bidang studi
(model Sequened, Shared, Webbed, Threaded, dan Integrated). Tipe ketiga,
yaitu model pembelajaran Integrasi atau Terpadu dalam faktor diri siswa
(model Immersed dan Networked).

Berdasarkan tipe model-model diatas, model yang sesuai dengan
tema disini adalah model tipe kedua, jenis modelnya adalah model Threaded
dan Integrated. Threaded merupakan model keterpaduan yang
menghubungkan atau mengaitkan secara mendasar sehingga terdapat
benang merah yang dapat menghubungkan dan dikembangkan lebih luas.
Integated adalah model keterpaduan yang bertitik tolak pada persamaan
topik/ konsep yang terjadi dari berbagai bidang yang dapat dirumuskan
menjadi satu.

2. Pelaksanaan Integrasi

Dalam pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis, yakni
tiap komponennya sangat menentukan tujuan yang ingin dicapai. Demikian
halnya proses pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, dimana tujuan

sistem adalah menimbulkan aktivitas belajar. Pengintegrasian berbagai

' Sunhaji , Model Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains
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variabel yang mempengaruhi aktivitas belajar akan memberikan dorongan
terwujudnya tujuan yang ingin di capai secara optimal.

Integrasi Pendidikan agama Islam terdapat dalam kurikulum 2013
yang memberikan arahan pada pendidik dan peserta didik untuk dapat
mengembangkan materi dari tema atau topik yang sudah ditentukan
sehingga dapat menemukan konsep-konsep yang baru. Dari tema besar
itulah dapat dikembangkan dan di integrasikan dengan beberapa mata
pelajaran yang ada.

Kurikulum 2013 adalah merupakan proses pembelajaran suatu
bahan ajar tidak diorientasikan pada pencapaian target materi melainkan
kompetensi apa yang dapat dicapai oleh peserta didik. Berdasarkan standar
kompetensi yang telah dirumuskan, maka kemampuan peserta didik dalam
mempelajari suatu bahan ajar baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun
perilaku menunjukkan tingkatan yang jelas. Kompetensi dasar dan indikator
keberhasilan belajar, maka hasil belajar pendidikan agama Islam lebih
mudah diukur.

Pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam sistem pendidikan
nasioanal (Sisdiknas) merupakan mata pelajaran yang wajib ikuti oleh
semua peserta didik dalam semua jenjang pendidikan. Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini merupakan suatu bentuk
penyelenggaraan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional yaitu
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni manusia Indonesia

yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
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pekerti luhur, mempunyai pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri, serta memiliki
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dengan kata lain integrasi pendidikan agama Islam dalam kurikulum
2013 di wajibkan dalam pendidikan karakter dalam bingkai tema-tema yang
sudah dikemas sedemikian rupa. Pengintegrasian nilai-nilai spritualitas
(karakter) disini berarti menanamkan nilai-nilai luhur keberbagai tema besar
dengan tujuan terbentuknya manusia yang berakhlakulkarimah sejak dini
dimulai dari ketika proses pemebalajaran berlangsung hingga para peserta
didik ini tidak sadar selalu membawa perilaku positif ini dalam kehidupan
nyata.

Integrasi pendidikan agama Islam dengan materi yang lain
merupakan keniscayaan yang tidak bisa dikesampingkan, kurikulum 2013
merupakan salah satu perwujudan dari integrasi dua elemen yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia yaitu agama dan sains. Integrasi
pendidikan agama Islam dengan materi yang lain dalam kurikulum 2013
tidak hanya dalam ranah kognitif semata, lebih dari itu pengintegrasian sains
dan agama mengarah pada tiga ranah yaitu ranah afektif, psikomotorik dan
kognitif, tiga ranah ini dapat dilihat dari penegemasan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang sudah rancang oleh pengembang kurikulum.

Peran pendidikan agama Islam, tidak dapat dilepaskan dari
karakteristik kekasanya. Dapat kita lihat bahwa, pendidikan agama Islam

mengandung sebuah pesan pembelajaran yang membangun inner force
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dalam bentuk kekuatan/kekokohan akidah kedalam sikap spiritual yang
dapat diperkuat dengan ilmu keagamaan untuk diaktualisasikan dalam
bentuk amal sholeh dalam kehidupan sehari-hari pada setiap aspek
kehidupannya.'?

Pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan dapat
mempengaruhi bagi pembentukan jiwa keagamaan seseorang, dari besar
kecilnya pengaruh sangat tergantung pada berbagai faktor.!* Dari adanya
beberapa faktor yang meliputi faktor dari dalam maupun dari luar subyek
pendidik. Pembelajaran melalui Pendidikan agama dapat memberikan
motivasi peserta didik untuk lebih memahami nilai-nilai tentang
keagamaan. Sebab pendidikan agama pada hakikatnya merupakan
pendidikan yang mengajarkan tentang nilia-nilai, karena demikian materi
pendidikan agama Islam dititik beratkan pada pembentukan sikap yang
selaras dengan tuntutan agama.

Dengan adanya pengintegrasian pendidikan agama Islam melalui
pengorganisasian materi dan pemilihan metode merupakan pola integrasi
yang bersifat aplikatif dalam mentransformasikan nilai-nilai ke Islaman.
Dari pengintegrasian ini merupakan pola konseptual dan teknis yang

aplikatif untuk mengakomodasi karakteristk yang khas dari pendidikan

2Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 2005), 123

3 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 3.
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agama Islam yang tidak hanya menitik beratkan pada koknitif dan
psikomotorik namun juga pada ranah spiriual.

Perdebatan terkait dengan adanya pemisahan dalam dunia
pendidikan masih sering kali terdengar. Bahkan sering kali kita terkecoh dan
terpengaruh akan hal tersebut. Seperti halnya istilah fakultas agama dan
fakultas umum, ilmu agama dan umum, yang menimbulkan kesan bahwa
ilmu agama itu berdiri dan berjalan tanpa adanya dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal seperti inilah yang mengakibatkan beberapa
mata pelajaran yang terdapat di sekolah/ madrasah bersifat pengelompokan.
Dari permasalahan ini, muncullah sebuah upaya untuk meleburkan dikotomi
ilmu pengetahuan.'

Integrasi dan konflik merupakan dua istilah yang digunakan secara
bersamaan. Namun secara konseptual, kedua istilah ini sangatlah berbeda
dan berlawanan. Integrasi merujuk pada adanya penyatuan yang
sebelumnya terpisah, dengan menyembunyikan perbedaan-perbedaan yang
sudah ada sebelumnya. Sedangkan konflik adalah kondisi yang berupaya
menggagalkan tercapainya tujuan."

Sudah merupakan keyakinan yang aksiomatik bagi orang Muslim
bahwa agama Islam mendukung ilmu pengetahuan. Keyakinan ini didasari
dari Al-qur’an yang mengungkapkan berbagai perintah atau gugatan kepada

manusia untuk berfikir dan menggunakan akalnya. Bahkan Rasulullah SAW

4 Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan: Problem, Solusi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 11-12.

15 Sudjangi, Agama dan Masyarakat (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama
Departemen Agama RI, 1993), 10.
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telah mempertegas ungkapan itu dengan bersabda: “Tuntutlah ilmu
sekalipun sampai ke negeri Cina”. Dimaksudkan agar semua manusia di
bumi ini untuk terus menerus menambah pengetahuan, mulai dari buaian
sampai kembali lagi keliang lahat. Agar dapat memungut dan mengambil
hikmah dari setiap perkara atau kejadian yang ada.

Sumber pengetahuan manusia adalah dari Allah SWT. Allah SWT
memberikan pengetahuan kepada manusia lewat perantara dari Rasul dan
Nabi untuk manusia pelajari. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Jatsiyah
ayat 13.

53R 5 I 15 3 ) Ak Ugad a1 8 e gl i e i1 S35
Artinya:
“Dan Dia (Allah) menundukkan (sakhhara) untuk kamu (manusia) segala
sesuatu yang ada diseluruh langit dan segala sesuatu yang ada dibumi
semuanya, berasal dari Dia. Dalam hal itu sungguh terdapat ayat-ayat
gs;)n;?er-sumber pengetahuan) bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Al- Jatsiyah:

Iman dan ilmu merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Karena, tidak saja iman mendorong adanya ilmu dan menghasilkan ilmu,
tapi ilmu itu juga harus dibimbing oleh iman dalam bentuk adanya
pertimbangan moral dan etis dalam penggunaannya. Akan tetapi ilmu itu

berbeda dari iman, sebab ilmu bersandar pada observasi terhadap alam dan

disusun melalui proses berfikir. Sedangkan iman bersandar pada sikap,

16.Q.S Al-Jatsiyah ayat 13



24

membenarkan atau mendukung kebenaran berita yang dibawa oleh utusan
Allah."”

Azyumardi Azra mengemukakan pendapat bahwa ada tiga modal
usaha integratif-interkonektif antara keilmuan umum dalam IslamicStudies.
Ketiga modal usaha tersebut antara lain pertama memasukkan kajian ke-
Islaman yang bersifat non-madzhab agar cenderung obyektif. Kedua
menggeser kajian ke-Islaman yang bersifat normatif ke kajian yang bersifat
historis, sosiologis, dan empiris. Ketiga prientasi keilmuan yang lebih luas,
agar tidak berkiblat pada timur tengah, tetapi juga ke dunia barat.

Dalam implementasinya, integrasi ilmu umum dan agama dapat
dipilah menjadi empat tatanan,'® antara lain konseptual (tujuan harus
dikembalikan lagi dalam konteks Islam, yakni mengarahkan peserta didik
menjadi insan kamil yang memahami agama Islam secara (kaffah),
institusional (bidang ilmu alam, kemanusiaan, dan agama semuanya
diintegrasikan secara terpadu), operasional (kurikulum pendidikan harus
memasukkan konsep-konsep fundamental aqidah dan syari’at dan tidak
boleh bertentangan dengan tujuan pendidikan serta cara pengabdian
masyarakat pada Yang Maha Pencipta), arsitektural (setiap sekolah harus
mempunyai tempat beribadah sebagai pusat kehidupan masyarakat,
berbudaya, dan beragama. Serta buku-buku perpustakaan harus meliputi

ilmu-ilmu kealaman, kemanusiaan, dan keagamaan).

7 Nurcholis Madjid, Hubungan Organik IImu, Iman, Islam, Teknologi, dan Kosmopolitanisme,
dalam Khazanah : Jurnal Ilmu Agama Islam, Program Pascasarjana IAIN Sunan Gunung Jati
Bandung, Vol 1, No 6, 2004, 1083-1085.

18 Zainal Abidin Bagir, Integrasi Ilmu dan Agama (Interprestasi dan Aksi), 108-109.
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B. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan agama Islam adalah sebagai usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memperhatikan adanya tuntutan untuk menghormati agama lain, dalam
berhubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan Indonesia.'” Menurut Zakiah Darajat, pendidikan agama
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadikan sebagai pedoman hidup (way of life). Pendidikan agama
Islam juga merupakan ajaran-ajaran agama Islam yang berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selsesai dari pendidikan ia
dapat memahami, menghayati dan dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan di dunia maupun di akhirat
kelak.*

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama
Islam itu bukan hanya mengajarkan pengetahuan kepada peserta didik tentang
agama saja, akan tetapi mengajarkan bagaimana bertakwa, beriman dan

berakhlak mulia.

19 Mansyur, Petunjuk Pelaksanaan Agama Islam SLTP Tahun 1994, (Jakarta: Dirjen Bimbaga
Islam, Depag RI, 1994), 1.
20 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 86.



26

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agama, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
Pengertian pendidikan agama Islam dari segi bahasa ada tiga makna yaitu al-
Tarbiyah, al-Ta’lim, dan al-Ta dib. Yang artinya adalah sebagai berikut:

1) Al-Tarbiyah
Kata tarbiyah berasal dari kata rabba, yarubbu, rabban yang mempunyai
arti mengasuh dan memimpin. Dalam arti lain, kata al-tarbiyah berarti
proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi (fisik, intelektual,
sosial, estetika, dan spiritual) yang terdapat pada peserta didik secara
terencana, sistematis, dan berkelanjutan?!

2) Al-Ta’lim
Kata ta’lim berasal dari kata ‘al/lama, yu allimu, fa ’/iman yang mempunyai
arti pengajaran. Dalam arti lainnya, kata al-za“/im berarti memberikan
wawasan dan pengetahuan yang hanya bersifat kognitif.?

3) Al-Tadib
Kata ta 'dib berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’diban yang mempunyai
arti education (pendidikan), discipline (disiplin, patuh, tunduk pada
aturan), punishment (peringatan/hukuman), chastisement (penyucian).

Dalam arti lainnya, al-ta 'dib berarti pengenalan dan penanaman nilai-nilai

21Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 7-8.
22 |bid, 12-14.
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akhlak mulia secaraberangsur-angsur yang ditanamkan kepada manusia
yang bersumber pada ajaran agama agar tidak terpengaruh dengan adanya
materialism, sekularisme, dan dikotomisme ilmu pengetahuan yang
dikembangkan oleh Barat.?
2. Ruang Lingkup PAI
Agama Islam memiliki tiga ajaran pokok yang merupakan inti dasar
dalam mengatur kehidupan. Secara umum dasar Islam yang menjadi materi
pokok pendidikan agama Islam vyaitu: keimanan (Akidah), ke-lslaman
(Syariah), dan Ihsan (Akhlak).**
Adapun ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara:*
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT.
2) Hubungan manusia dengan manusia.
3) Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan lingkungan.
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam di
madrasah anata laian:
1) Al-Quran/Al-Hadis
2) Akidah Akhlak
3) Fikih

4) Sejarah Kebudayaan Islam

Blbid. 14.

24 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, Untuk Perguruan Tinngi Umum, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2004), 19.

Blbid. 9



28

3. Tujuan pendidikan agama Islam

Adapun tujuan pendidikan Islam terbagi menjadi 7 (tujuh) tujuan,

yakni:

1)

2)

3)

4)

Tujuan Pendidikan Islam Universal

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan keseimbangan pertumbuhan
kepribadian manusia secara menyeluruh dengan cara melatih jiwa, akal
pikiran, perasaan, dan fisik baik yang bersifat spiritual, intelektual, daya
hayal, fisik, ilmu pengetahuan, bahasa, baik yang bersifat individu maupun
kelompok agar tercapai kebahagiaan dan kesempurnaan hakiki.

Tujuan Pendidikan Islam Secara Nasional

Tujuan yang dirumuskan oleh setiap negara (Islam). Namun, berhubung
Indonesia bukanlah negara Islam maka mengacu pada UU No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi “Membentuk
manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia, berkepribadian,
memilii ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, memiliki rasa seni, bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa,
dan negara”.

Tujuan Pendidikan Islam Secara Institusional

Tujuan yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga pendidikan Islam,
mulai dari tingkat KB (Kelompok Bermain) sampai perguruan tinggi.

Tujuan Pendidikan Islam Pada Tingkat Mata Pelajaran
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Maksudnya adalah tujuan pendidikan yang didasarkan pada
pemahaman, penghayatan, pengalaman ajaran Islam yang terdapat pada
bidang studi.

Tujuan Pendidikan Islam Pada Tingkat Pokok Bahasan

Artinya tujuan pendidikan yang berdasarkan pada tercapainya

kecakapan (kompetensi) utama dan kompetensi dasar yang terdapat pada

pokok bahasan tersebut.

6) Tujuan Pendidikan Islam Pada Tingkat Subpokok Bahasan

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat subpokok bahasan adalah
tujuan pendidikan yang berdasarkan pada tercapainya kecakapan yang
terdapat pada indikator-indikator secara terstruktur.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari
konsep integrasi PAIl adalah suatu gambaran tentang bagaimana
memadukan nilai-nilai tertentu dalam rangka menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui  kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memperhatikan adanya tuntutan untuk menghormati agama lain, dalam
berhubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat.

Adapun nilai-nilai pendidikan agama islam (PAI), Menurut
Zakiyah Daradjat yang di ikuti oleh Abuddin Nata, bahwa dari segi nilai
materi didikanya, pendidikan islam sekurang-kurangnya mencakup
pendidikan fisik, akal agama, akhlak, kejiwaan, rasa keindahan, dan sosial

kemasyarakatan. Selanjutnya Abudin Nata mengemukakan bahwa nilai
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yang terkandung pada pendidikan agama Islam secara global terdiri dari
beberapa aspek yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Akidah mempunyau
peran yang penting dalam ketauhidan. Adapun manifestasi akidah tauhid
dalam kehidupan sehari-hari adalah:
a) Tauhid dalam beribadah dan berdoa
b) Tauhid dalam mencari nafkah
c) Tauhid dalam melaksanakan pendidiikan dan dakwah
d) Tauhid dalam hidup bahwa tidak ada yang patut di sembah keculi
Allah SWT 2¢
4. Hakikat nilai-nilai pendidikan agama Islam
Nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakannsesuatau yang
bermanfaat manusia dan dijadikan sebagai acuan hidup untuk mengabdi kepada
Allah guna menggapai kebahagian dunia dan akhirat. Nilai-nilai yang
terlambangkan menjadi nilai-nilai pendidikan agama Islam antara lain adalah
nilai-nilai keimanan/kepercayaan. Kebebasan berfikir, kebebasan untuk
berbuat, soal pergaulan, susila, seni, ekonomi kemajuan, politik dan
sebagainya.”
Sedangkan Rugaiyah M berpendapat nilai-nilai pendidikan agama Islam
adalaha ada pada determinasi yang terdiri cara pandang aturan dan norma yang

ada pada pendidikan agama islam yang selalu berkaitan dengan akidah, ibadah

26Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 138
7Siti muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karir, (Semarang: RASAIL MEDIA
GROUP, 2011), 10-11.
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syariah dan akhlak.*® Tugas seorang guru adalah sebagai pendidik untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada anak agar nilai-nilai
yang diajarkan kepadanya menjadi sebuah keyakinan yang dapat membentengi
diri dari berbagai hal yang negatif. Adapun nilai-nilai pendidikan agama Islam:
1) Nilai Akidah
Endang Syarifudin Anshari mengemukakan agidah ialah keyakinan
hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang bertolak dari hati.>® Pendapat
tersebut sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak yaitu dalam Islam adalah
iman dan keyakinan.’® Agidah adalah suatu yang telah di percayai terlebih
dahulu sebelum yang lainya. Penanaman akidah terhadapa anak tidak hanya
menjadi pengetahuan semata, akan tetapi dari nilai-nilai akidah dapat di
implementasikan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam Al-Quran
Q.S An-Nisa’ ayat 136 diselaskan tentang beriman, sebagai berikut:
O3 o iy Al g5 e 355 (o i ad sty il Vsl 1 sl Gl T
13m5 Y3 O 38821 o5 Al 4y asislasy il D35 (s 8 e
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada

Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan
harikemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.”

ZRugayah M, Konsep Nilai Dalam Pendidikan Islam, (Padangsidimpuan: Makalah STAIN
padangsidimpuan. 2006), 12.

2Endang Syarifuddun Ansyari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam, (Jakarta:
Raja Wali, 1990), 24.

39Referensi: https://tafsirweb.com/1668-surat-an-nisa-ayat-136, html di unduh tangal 9-7-2019
pukul 20.17 WIB
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2) Nilai Ibadah

Nilai ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi pada rasa
pengabdian kepada Allah SWT. Ibdah merupakan salah satu kewajiban bagi
umat Islam yang tidak biasa di pisahkan dari aspek keimanan. Ibadah
merupakan sebuah ajaran bagi agama Islam kususnya, sebagai simbol
perwujudan keimanan seorang hamba kepada sang penciptanya. Dengan
demikian kuat atau tidaknya iman seseorang dapat ditentukan oleh imanya. Jadi
ibadah yaitu cerminan dari bukti agidah. Dalam pembinaan ibadah ini, Allah
berfirman dalam Q.S. Taha ayat132 sebagai berikut.

(s e A5 s 5 BATE L VGl ety sSEAN, AT Ty
Artinya:

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakanya. Kami tidak meminta rizeki

kepadamu, Kamilah yang memberi rizeki kepadamu. Dan akibat (yang
baik) itu adalah baik bagi orang yang bertakwa. '

Macam macam ibadah terdapat beberapa macam yaitu, a). ibadah ‘Am
yaitu seluruh perbuatan yang dilakukan oleh setiap muslim yang dilandasi
dengan niat karena Allah SWT. (b) Ibadah khas yaitu suatu perbuatan yang
dilakukan berdasarkan perinta Allah dan RasulNya. Contoh dari ibadah ini

adalah mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan salat, puasa, membayar

zakat, dan naik haji.*

3IReferensi: https://tafsirweb.com/5374-surat-thaha-ayat-132.html, diunduh tanggal 9-7-2019
21.00 WIB.

32Aswil Roni, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adityawarman, (Padang: Bagian Proyek

Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999), 18.
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Dalam ibadah tersebut memiliki suatu pengaruh yang luar biasa pada
diri anak, ketika melakukan salah satu ibadah. Secara tidak langsung akan ada
motivasi dan dorongan kuat yang dialami jiwa anak tersebut.

3) Nilai pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah suatu bagian yang tiodak dapat dipisahkan
dari pendidikan agama, karean apabila akhlaknya baik, baik pula menurut
agama. Ahmad Amin merumuskan akhlak adalah ilmu yang menjelaskan
tentang makna artibaik dan buruk, menerangkan apa yang harus dilakukan oleh
semua manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang seharusnya
dalam perbuatan mereka danamenunjukkan jalan untuk melakukan apa yang

harus di perbuat.*’

C. Ekstrakurikuler Pramuka

1. Pengertian Ekstrakurikuler
Pengertian ektrakurikuler pada dasarnya berasal dari tiga rangkaian
kata, yaitu kegiatan, ektra dan kurikuler. Menurut bahasa kata ektra
mempunyai arti yaitu tambahan di luar yang resmi, sedangkan kata dari
kurikuler mempunyai arti kata bersangkutan dengan kurikulum sehingga
kegiatan ektrakurikuler dapat diartikan sebagai tambahan diluar yang

berkaitan dengan kurikulum. 34
Sedankan pengertian kegiatan ektrakurikuler menurut Dewa

Ketut Sukardi adalah, Ekstrakurikuler adalah sesuatu kegiatan yang

31bid,
34 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1898), 223.
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dilakukan oleh para siswa di luar jam pelajaran biasa, termasuk pada saat
liburan sekolah, yang bertujuan memberikan pengkayaan keadaan peserta
didik dalam artian memperluas pengetahuan peserta didik dengan cara
mengaitkan pelajaran yang satu dengan yang lainya. °
2. Pengertian Pramuka
Kata pramuka singkatan dari praja muda karana, yang memiliki
pengertian rakyat muda yang suka berkarya. Gerakan pramuka adalah
organisasi kepemudaan yang berorientasi pegapdian kepada negara.
Kepramukaan adadalah proses pendidikan praktis di luar sekolah atau di
luar keluarga yang dilakukan dialam terbuka dalam bentuk kegiatan yang
menarik dan menantang, menyenangkan, sehat, teratur dan terarah dan
menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan metode pendidikan
kepramukaan dengantujuan terbentuknya kepribadain, watak, akhlak
mulia dan memiliki kecapan hidup*®. Dari keanggotaan gerakan pramuka
terdiri dari:
a. Pramuka Siaga.
Siaga adalah anggota muda gerakan pramuka yang berusia 07-
10 tahun. Pada usia ini anak-anak memiliki sifat yang unik yang sangat
beraneka.’’

b. Pramuka Penggalang

3Ketut Dewa Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Galialndonesia, 1987), 243.
36Jana T. Anggadiredja, dkk, Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Jakarta : Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka, 2011), 20

37Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2010 Bahan Kursus Pembina Pramuka Tingkat Dasar,
Jakarta, 38.
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Penggalang adalah anggota gerakan pramuka yang berusia 11-
15 tahun atau di jenjang SMP/MTS. Pada usia ini anak-anak memiliki
sifat keingin tahuan (curiosity) yang tinggi, semangat yang kuat sangat

aktif dan suka berkelompok.

. Pramuka Penegak

Penegak adalah anggota gerakan pramuka yang berusia 16-20
tahun atau jenjang SMA/MA. Secara umum usia tersebut dapat
dikatakan masa sosial (konshtam) disebut juga masa remaja awal yaitu
masa dimana memcari jati diri, memiliki semangat sangat kuat, suka

berdebat, kemauanya kuat.

. Pramuka Pandega

Pandega adalah anggota gerakan pramuka yang berusia 21-25
tahun. Yang juga disebut senior Rover. Secara umum remaja usia
pandega di sebut sebagai remaja yang madya yang berproses kearah
kematangan jiwa dan kesadaran diri untuk memperjuangkan dan meraih
cita-cita. Kreatif dan suka berkarya, kepatuhan yang tinggi terhadap

aturan, merupakan ciri seorang pandega.’®

3. Sejarah Gerakan Pramuka

Pramuka singkatan dari “Praja Muda Karana” yang artinya warga

negara muda yang bekerja. Nama pramuka berasal dari Srisultan

Hamengkubuwana ke IX, yang mengambil dari istilah paramuka

3¥Ibid, 55
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(dibunyikan “poromuko” dalam bahasa jawa) artinya semacam pasukan
yang berdiri terdepan dalam peperangan.”

Sejarah adalah merupakan suatu gambaran tentang keadaan yang
terjadi pada masa lalu yang didokumentasikan melalui catatan, foto,
maupun dokumentasi lainnya. Secara historis, gerakan Pramuka di
Indonesia telah dirintis sejak masa kolonial Belanda, yaitu dengan
didirikannya organisasi kepanduan pertama di Indonesia pada tahun 1912,
yang ketika itu masih berstatus sebagai cabang Nederlandsche Padvinders
Organisatie (NPO). Kemudian pada tahun 1916 organisasi tersebut berganti
nama menjadi Nederlands Indische Padvinders Vereeninging (NIPV).

Adapun organisasi kepanduan pertama yang murni didirikan oleh
Bangsa Indonesia adalah Javaansche Padvinders Organisatie. Organisasi
ini diprakarsai oleh S.P. Mangkunegara VIl pada tahun 1916. Sedangkan
dikalangan umat Islam Indonesia, organisasi kepanduan pertama kali
didirikan oleh organisasi Perserikatan Muhammadiyah pada tahun 1920,
dengan namaHizbul Wathan. #

Membahas mengenai sejarah pramuka, maka penulis akan
menyajikan sejarah pramuka sesuai dengan masa yang terjadi pada saat itu.
a. Masa Hindia Belanda

1) Tahun 1908, Mayor Jenderal Robert Baden Powell melancarkan

gagasan tentangpendidikan luar sekolah untuk anak-anak Inggris

3% Man Salim, Pedoman Lengkap Pramuka, (Semarang: Syalmahat Publishing, 2016), 15.
“Darul Agsha, K.H. Mas Mansur: Perjuangan dan Pemikiran, (Jakarta: Erlangga, t.t.), 83.
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7)
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yang bertujuan untuk menjadikan manusia/warga/anggota
masyarakat Inggris baik sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
kerajaan Inggris Raya saat itu.

Beliau (Baden Powell) menulis buku scouting for boys yang berisi
pengalaman di alam terbuka dan latihan-latihan yang diperlukan
pramuka.

Gagasan ini dinilai cemerlang dan sangat menarik sehingga banyak
negara lain yang mengikutinya, seperti Belanda yang menamakan
padvinder.

Gagasan yang dikutip oleh Belanda dibawa ke Indonesia. Karena
pada masa itu, merupakan daerah jajahan Hindia Belanda dan
menamakan gagasan itu dengan sebutan Nederland indischie
padvinders Vereeniging/NIPV (persatuan pandu-pandu Hindia-
Belanda)

Pemimpin pergerakan nasional, mengambil gagasan Baden Powell
bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia sebagai kader
pergerakan nasional.

Sumpah pemuda yang dicetuskan pada tanggal 28 Oktober 1928,
juga telah membantu mendorong kepanduan nasional untuk lebih
bergerak maju.

Dengan meningkatnya kesadaran nasional Indonesia, maka
timbullah niat untuk menyatukan organisasi kepanduan. Maka pada

tahun 1930, dibentuklah KBI (Kepanduan bangsa Indonesia) yang
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merupakan gabungan dari Indonesische padvinders organizate
(INPO), pandu kesultanan (PK), pandu pemuda sumatera (PPS).
Namun, pada tahun 1938 persatuan kepanduan Indonesia (PAPI),
berubah menjadi badan pusat persaudaraan kepanduan Indonesia
(BPPKI).
Masa Pendudukan Jepang
Pada masa pendudukan Jepang, penguasa jepang melarang
keberadaan organisasi kepanduan. Oleh sebab itulah, tokoh-tokoh
kepanduan banyak yang masuk organisasi seinendan, keibodan, dan
pembela tanah air (PETA).
Masa Perang Kemerdekaan
Dengan diproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada

tanggal 17 agustus 1945, rakyat Indonesia saling bahu membahu
mempertahankan kemerdekaan. Dan seiring dengan itu, pada
tanggal 28 desember 1945 di Surakarta didirikan pandu rakyat
Indonesia (PARI) sebagal satu-satunya organisasi kepanduan
wilayah Republik Indonesia.
Masa Pasca Perang Kemerdekaan
1) Setelah pengakuan kedaulatan NKRI, Indonesia memasuki masa

pemerintahan yang liberal. Dari kondisi ini, maka muncullah

organisasi kepanduan lagi seperti hisbul wathan (HW), sarikat

Islam afdeling padvinderij (SIAP), pandu Islam Indonesia, pandu

Kristen, pandu katholik, dan kepanduan bangsa Indonesia (KBI).
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2) Menjelang tahun 1961, kepanduan Indonesia terpecah menjadi
lebih dari 100 kepanduan, yang terdiri atas ikatan pandu
Indonesia (IPINDO), persatuan organisasi pandu putri Indonesia
(POPPINDO), dan perserikatan kepanduan putri Indonesia.
Kepanduan Indonesia ini terpecah akibat terpaku dalam
cengkraman gaya tradisional kepanduan Inggris. Dari kondisi
inilah, maka persatuan kepanduan Indonesia (PERKINDO)
membentuk sebuah panitia untuk memikirkan jalan keluarnya.
Namun, solusi ini kurang memperoleh tanggapan dari masyarakat
Indonesia, dikarenakan pendidikan kepanduan Indonesia saat itu
belum sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat
Indonesia.

3) Melihat kondisi kepanduan Indonesia melemah, pihak komunis
memanfaatkan kondisi ini sebagai alasan untuk memaksa gerakan
kepanduan Indonesia menjadi gerakan pioner muda seperti yang
terdapat di negara komunis. Namun, hal ini berhasil ditentang
keras oleh kekuatan Pancasila yang ada di tubuh PERKINDO
dengan bantuan perdana menteri Djuanda dan mempersatukan
organisasi kepanduan dalam satu wadah gerakan pramuka
melalui keputusan presiden RI No 238 pada tahun 1961 tentang
gerakan pramuka yang kemudian diresmikan oleh Ir. Djuanda
selaku pejabat presiden RI pada tanggal 20 mei 1961 (karena pada

saat itu, presiden Soekarno sedang berkunjung ke Jepang).
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11) Masa Sekarang

1) Perkembangan politik negara dan pemerintahan mengalami
perubahan dengan adanya reformasi dan mempengaruhi
perkembangan masyarakat desa secara menyeluruh.

2) Pada tahun 2003 untuk pertama kali diadakan musyawarah
nasional (MUNAS) yang diadakan di samarinda.

3) Pencanangan revitaliasi gerakan pramuka oleh presiden RI
selaku Ka. Mabinas pada tahun 2006 di Jatinangor-Jawa
Barat.*!

4. Fungsi dan Tujuan Pramuka

Secara garis besar kepramukaan mempunyai 3 (tiga) fungsi, yaitu:

a. Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda. Kegiatan menarik berarti
kegiatan pramuka harus menyenangkan dan mendidik. Oleh karena itu,
permainan Yyang dilaksanakan dalam kegiatan Pramuka harus
mempunyai tujuan dan aturan permainan, bukan semata untuk hiburan.

b. Pengabdian bagi orang dewasa, maksudnya kepramukaan bukan lagi
permainan, tetapi merupakan tugas yang memerlukan keikhlasan,
kerelaan, dan pengabdian. Orang dewasa mempunyai kewajiban untuk
secara sukarela membuktikan dirinya demi suksesnya pencapaian tujuan

organisasi.

4'Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (Jakarta:
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011), 23-2
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c. Alat (means) bagi masyarakat dan organisasi.*> Selain manfaat tersebut
di atas fungsi Gerakan Pramuka sebagai alat bagi masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat, dan bagi organisasi untuk
mencapai tujuan organisasinya.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 17 tahun
2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, pasal 110 ayat
(4) “secara eksplisit memasukkan organisasi kepanduan/kepramukaan
sebagai wadah pendidikan kepemudaan.” Hal ini berarti bahwa pendirian
pramuka, selain dilandasi olen TAP MPRS No.ll/MPRS/1960, maka
eksistensinya juga kian dikukuhkan sebagai satu-satunya wadah formal
pendidikan kepemudaan di Indonesia.

Sebagai bagian dari pendidikan kepemudaan di Indonesia, organisasi
kepanduan/pramuka dan organisasi lain yang sejenis, memiliki peran dan
fungsi yang strategis dalam mengembangkan potensi pemuda, diantaranya
yaitu penekanan pada:

a. Penguatan nilai-nilai keimanan, ketagwaan, dan akhlak mulia;

b. Penguatan wawasan kebangsaan dan cinta tanah air;

c. Penumbuhkembangan etika, kepribadian, dan estetika;

d. Peningkatan wawasan dan kemampuan di bidang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, dan/atau olahraga.

e. Penumbuhan sikap kewirausahaan, kepemimpinan, keteladanan, dan

kepeloporan; dan

42 |da farida Surjadi, Mengenal Gerakan Pramuka, (Jakarta: Erlangga, 2012), 7-8.
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f. Peningkatan ketrampilan vokasional.

Dari paparan di atas dapat ditegaskan bahwa gerakan pramuka sangat
penting dan strategis untuk dikembangkan di sekolah-sekolah sebagai bagian
dari kegiatan ekstrakurikuler maupun terprogram pengembangan dalam diri
siswa.

Di sisi lain, Gerakan Pramuka mempunyai tujuan untuk mendidik
anak-anak dan pemuda Indonesia dengan Prinsip-Prinsip Dasar dan Metode
Kepramukaan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan, dan perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia. Dalam
AD/ART Gerakan Pramuka dari hail MUNASLUB gerakan pramuka tahun
2012 pada Bab Il pasal 4 disebutkan:

Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar
menjadi:

a. Manusia yang memiliki:

1) Kepribadian yang beriman, bertakwa, kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa.

2) Kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan
membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia

3) Jasmani yang sehat dan kuat

4) Kepedulian terhadap lingkungan hidup.

b. Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa pancasila, setia dan

patuh pada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi
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masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun diri sendiri
secara mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa dan negara

Tujuan tersebut di atas merupakan cita-cita gerakan pramuka. Karena
itu semua kegiatan yang dilakukan oleh semua unsur dalam gerakan pramuka

harus mengarah pada pencapaian tujuan yang dimaksud.

5. Misi Gerakan Pramuka
Misi dari Gerakan Pramuka Indonesia adalah sebagai berikut
a. Mempramukakan kaum wanita
b. Membina anggota yang berjiwa yang berakhlak pramuka, berlandaskan
iman dan takwa (imtaq) serta selalu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek)
c. Membentuk kader bangsa yang memiliki jiwa bela negara.

d. Menggerakkan anggota dan organisasi Gerakan Pramuka agar peduli dan

tanggap terhadap masalah-masalah kemasyarakatan.

6. Pendidikan dalam kegiatan Kepramukaan

Sebagai wadah pembinaan watak dan kepribadian kaum muda, maka
proses pendidikan di dalam gerakan pramuka berlangsung pada satuan yang
disebut dengan gugusdepan (gudep). Dalam Kkaitan ini gugusdepan
merupakan satuan terdepan dalam usaha pendidikan pada gerakan pramuka.
Di sinilah berlangsung proses sosialisasi dan interaksi antara pembina dan

peserta didik dan antara sesama peserta didik dalam mempelajari kebiasaan,
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sikap-sikap, ide-ide, tata nilai dan tingkah laku serta standar etika yang

berkembang di masyarakat.

Proses pendidikan kepramukaan di gugusdepan dalam unit sekolah
meliputi pembinaan pengetahuan, sikap mental, ketrampilan, prilaku, dan
cara hidup berkelompok. Dalam tahapan untuk mencapai nilai-nilai jati diri
seorang anggota pramuka, proses pendidikan kepramukaan dilakukan
melalui proses pencapaian syarat-syarat kecakapan umum dan syarat-syarat
kecakapan khusus serta penghayatan terhadap kode kehormatan pramuka.

Di dunia pendidikan, sistem pendidikan nasional terdapat dua jalur
pendidikan, yaitu:

a. Jalur pendidikan sekolah; pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
melalui  kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan
berkesinambungan.

b. Jalur pendidikan luar sekolah; pendidikan yang dilakukan di luar sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan.

Dalam hal ini, pramuka termasuk jalur pendidikan luar sekolah yang
dilaksanakan di alam terbuka sekaligus menjadi upaya “self education” bagi
peserta didik agar menjadi peserta didik yang mandiri, peduli, bertanggung
jawab, dan berpegang teguh pada nilai dan norma masyarakat.

7. Kode dalam kehormatan Pramuka
Menurut Andri Bob Sunardi, kode kehormatan adalah suatu

norma atau nilai-nilai luhur dalam kehidupan para anggota gerakan
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pramuka yang merupakan ukuran atau standar tingkah laku seorang
anggota gerakan pramuka.** Karena itu, menurut Muchlis Muchtar,
pelaksanaan kegiatan pendidikan kepramukaan khususnya di sekolah-
sekolah idealnya harus berlandaskan pada kode kehormatan pramuka
tersebut.**

Pada dasarnya kode kehormatan pramuka mencakup janji (Satya)
anggota pramuka, yang dikenal dengan istilah Tri Satya pramuka dan
ketentuan moral (darma) yang dikenal dengan dasa darma pramuka.
Adapun bunyi Trisatya pramuka adalah sebagai berikut:

Demi kehormatan aku berjanji dan bersungguh-sungguh:

a. Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan mengamalkan Pancasila.

b. Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun
masyarakat.

c. Menepati dasa darma

Adapun butir-butir dasa darma pramuka dapat dikemukakan

sebagai berikut:

a. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia.
c. Patriot yang sopan dan ksatria.

d. Patuh dan suka bermusyawarah.

43 Andri Bob Sunardi, Boyman: Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Nuansa Muda, 2013), 10.

4 Muchlis Muchtar, Diklat kepramukaan dan Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan
bagi Guru-Guru Se-Kabupaten Deli Serdang, (Lubuk Pakam: Gerakan Pramuka Kwarcab Deli
Serdang, 2012), 10.
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e. Rela menolong dan tabah.

f. Rajin, trampil, dan gembira.

g. Hemat, cermat dan bersahaja.

h. Disiplin, berani, dan setia.

I. Bertanggungjawab dan dapat dipercaya.

J. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan

Dari dasa darma tersebut dapat dijabarkan ke dalam beberapa
sikap hidup atau pola tingkah laku yang akhirnya membentuk akhlak
siswa sehari-hari, di antaranya: mengandung nilai-nilai kepatuhan dalam
menjalankan perintah-perintan agama dan meninggalkan segala yang
dilarang oleh agama, ikut menjaga kelestarian alam, ikut serta dalam
pertahanan bela Negara, berusaha mufakat dalam setiap musyawarah dan
lain sebagainya.

Menurut Sofian, kedudukan kepramukaan sebagai daya dukung
sistem pendidikan nasional, menitikberatkan pada pengembangan watak
dan jiwa anak dan pemuda. Meskipun konsep pendidikan formal dijiwai
oleh tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, namun tidak
bisa disangkal kelemahan perangkat pendidikan formal untuk
mengembangkan ranah afektif secara optimal. Pada sisi inilah kehadiran

pendidikan kepramukaan diperlukan dalam sistem pendidikan nasional.*

43Sofian, Pentingnya Pramuka di sekolah, (Lubuk Pakam: Gerakan Pramuka Kwarcab Deli
Serdang, 2012), 103.
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8. Prinsip dasar metodik gerakan pramuka
Disetiap pelaksanaan kegiatan pramuka harus berpegangan pada
Prinsip Dasar Metodik Pendidikan Keapramukaan (DPMKP). DPMKP
merupakan dasar dalam kegiatan kepramukaan sebagai suatu proses dalam
rangka mencapai sarana dan tujuan gerakan pramuka. Dalam pelaksanaan
kegiatan pramuka terdapat praktek secara praktis dalam menggunakan

prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan yang terdidri dari:

a. Kesukarelaan

b. Kode kehormatan dalam bentuk janji dan ketentuan moral

c. Sistem beregu

d. Sistem satuan terpisah untuk anggota putra dan putri

e. Sistem tanda kecakapan

f. Kegiatan yang menarik yang mengandung unsur pendidikan

g. Menyesuaikan perkembangan jasmani dan rohani anak-anak dan
pemuda

h. Swadaya. ¢

46Kwarda Gerakan Pramuka DK Jakarta, Panduan Praktis Membina Pramuka Siaga dalam
Peindukan Siaga, (Jakarta: Kwarda Gerakan Pramuka DKI Jakarta, 2000), 11-61.
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D. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Menurut etimologi (bahasa) kata akhlak berasal dari kata khalaga
(bahasa Arab) yang berarti perangai, tabiat dan adat istiadat.*” Kata ini
mengandung persesuaian dengan perkataan khalkun yang berarti kejadian,
serta erat hubungannya dengan khalik yang berarti mencipta dan makhluk
yang berarti yang dicipta.*

Pola bentukan ‘““akhlak” di atas muncul sebagai mediator yang
menjembatani komunikasi antara khalik (pencipta) dan makhluk (yang
dicipta) sebagai timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum
minallah. Kemudian, dari produk hablum minallah yang verbal, biasanya
lahir pola hubungan antar sesama manusia yang disebut dengan hamblum

minannas (pola hubungan antarsesama makhluk).

Menurut Srijanti dkk. Akhlak pada dasarnya merupakan sikap yang
melekat pada diri seseorang yang secara spontan diwujudkan dalam tingkah
laku atau perbuatan.*’Karenanya, akhlak yang baik merupakan dorongan
dari keimanan seseorang, sebab keimanan harus ditampilkan dalam perilaku
nyata sehari-hari. Inilah yang menjadi misi diutusnya Nabi Muhammad

SAW.

47Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2013), 65

#8Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali, 2004), 1-2

“Grijanti dkk. Etika Membangun Masyarakat Islam Modern (Yogyakarta: Graha IImu, 2007), 10.
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Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa tidak ada seorang pun
yang memiliki akhlak yang lebih mulia daripada akhlak Rasulullah SAW.
Apabila seseorang memanggil beliau baik sahabat, keluarga ataupun
penghuni rumahnya, beliau selalu menjawab: “labbaik (saya penuhi

panggilanmu)”. Dengan demikian, ayat ini (Q.S. Al-Qolam ayat 4):

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”” Yang turun sebagai penegasan bahwa Rasulullah SAW
memiliki akhlak yang terpuji.”

Sedikitnya penyebutan kata akhlak dalam al-Qur’an tidak
menunjukkan kurang pentingnya akhlak, hal ini disebabkan karena:
Pertama, dalam banyak tempat Allah SWT langsung menyebut dan
menerangkan kualitas-kualitas substantif akhlak/etika seperti perintah
berlaku jujur dan lain-lain, tanpa menyebutkan kata akhlakitu sendiri atau
memberinya judul akhlak. Kedua, pada ujung banyak ayat yang
menerangkan tentang keimanan dan hukum misalnya, Allah SWT sering
menutup ayat-ayat itu dengan kalimat-kalimat yang berisi akhlak.

Secara umum dapat dikatakan bahwa akhlak yang baik pada
dasarnya merupakan akumulasi dari agidah dan syariat yang bersatu secara
utuh dalam diri seseorang. Dengan demikian dapat pula ditegaskan bahwa
akhlak merupakanperilaku yang tampak apabila syariat Islam telah

dilaksanakan berdasarkan agidah yang benar. Bahkan, menurut Amru

Khalid, akhlak itu lebih utama dibanding shalat, puasa, zikir, do’a, haji, dan

S9K.H. Q. Shaleh dan H.A.A. Dahlan, Ashabun Nuzul (Surabaya: Dopnegoro, t.t.), 591
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ibadah-ibadah lainnya. Karena tujuan utama dari tiap ibadah itu sendiri
adalah untuk memperbaiki akhlak manusia.’!

Menurut terminologi (istilah), para ahli banyak memberikan
tafsiran yang beragam tentang akhlak. Di antaranya adalah Muhammad Al-
Ghazali mendefinsikan akhlak sebagai: “Perangai mulia yang diharapkan
bermanfaat bagi diri pribadi, seperti berlaku benar, memelihara lidah, tiada
berdusta dan lainnya, dan juga bermanfaat bagi orang lain, seperti: sifat
bermurah tangan, memberi pertolongan dan lainnya”.**

Sementara Ibn Miskawaih, sebagaimana dikutip Mahjudin,
mengartikan akhlak sebagai keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.”Dalam konsepnya, akhlak adalah suatu sikap mental (halun lin-
nafs) yang mendorong untuk berbuat tanpa pikir dan pertimbangan.
Keadaan atau sikap jiwa ini terbagi dua, ada yang berasal dari watak
(temperamen) dan ada yang berasal dari kebiasaan atau latihan.

Kemudian Ahmad Amin menyebutkan bahwa akhlak merupakan
kehendak yang dibiasakan.>*Hal ini berarti bahwa kehendak untuk
membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu akan menjadi akhlak, baik

kebiasaan itu merupakan sesuatu yang baik maupun yang buruk.

ST Amru Khalid, Akhlakul Mukmin, terj. Imam Mukhtar, Semulia Akhlak Nabi Saw. (Solo: Agwam,
2002), 23.

32Mudlor Achmad, Etika Dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, t.t.), 15.

33Mahjudin, Kuliah Akhlak Tasauf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 3.

S4Ahmad Amin, Etika, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), 62.
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Di sisi lain, Hamka Abdul Azis mengemukakan pengertian akhlak
sebagai proyeksi hidup manusia dalam mencerminkan sifat-sifat Allah
sebagai abdillah (hamba Allah) untuk mengemban amanah Sang Khaliq,
atau memerankan sifat-sifat ke-khalig-an yang ada dalam diri setiap
makhluk (khususnya manusia), yang dengan itu manusia dapat menciptakan
segala sesuatu untuk kemaslahatan hidupnya.>

Pendapat di atas menegaskan makna akhlak sebagai bentuk
hubungan yang “selayaknya” antara manusia dengan Tuhan yang
menciptakannya dengan segala kelebihan sebagai makhluk. Dengan kata
lain, Allah sebagai Khalig menciptakan (khalaga) makhluk, dan “tata krama
serta sopan santun” makhluk kepada Allah inilah yang disebut akhlak.
Dalam hal ini, jika sikap dan tingkah laku manusia kepada Allah, sebagai
Sang Khalig tidak baik, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. Bukan saja ia tidak tahu bersyukur, tapi juga telah
berlaku aniaya.

Dilihat dari segi sumber dan jangkauannya, maka akhlak
bersumber dari Nash Al-Qur’an dan Hadis dengan jangkauan bersifat global
(mendunia), dalam pengertian ukuran baik-buruk perbuatan atau tingkah
laku manusia tersebut diukur melalui Nash. Di sisi lain, etika adalah

bersumber dari manusia dan jangkauannya terbatas pada masyarakat

SHamka Abdul Azis, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati: Akhlak Mulia Pondasi
Membangun Karakter Bangsa (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2011), 14-15.
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tertentu saja. Adapun perbedaannya dengan moral, jika etika bersifat teori
maka moral bersifat praktek.*

Dengan pengertian lain, akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap
yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang
membuat seseorang istimewa. Karakteristik-karakteristik dimaksud
membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku
sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi
yang berbeda-beda.

2. Ruang Lingkup Akhlak

Ruang lingkup ilmu akhlak adalah pembahasan tentang perbuatan-
perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan itu
tergolong baik atau tergolong buruk. Adapun bentuk dan ruang lingkup
akhlak tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Akhlak terhadap Allah,
b. Akhlak terhadap sesama manusia,
c. Akhlak terhadap alam sekitarnya”.’

Akhlak terhadap Allah, maksudnya adalah akhlak manusia
terhadap Khalig (penciptanya) yang diwujudkan dalam tata-keyakinan, tata-
peribadatan dan norma-norma yang mengatur peri-kehidupan manusia.
Dalam ibadah misalnya, menurut Buya Hamka, “akhlak yang tertinggi dan

terbaik adalah akhlak orang yang ikhlas, yang aktivitas ibadahnya semata-

S6Lahmuddin Lubis dan Elfiah Muchtar, Pendidikan Agama: Dalam Perspektif Islam, Kristen dan
Budha (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), 154
S’Endang Saifuddin Anshari, Kuliah Al-Islam, (Bandung: Pustaka, 2000), 70.
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mata tidak ditujukan hanya untuk mencari pahala, berharap surga atau takut
neraka, tapi karena rindu bertemu Allah”.>®

Selain  mengatur  hubungan  manusia  dengan  Allah
(hablumminallah), akhlak dalam Islam juga berperan dalam mengatur
hubungan manusia dengan manusia (hablumminannas), dan hubungan
manusia dengan alam sekitarnya (hablumminal’alam). Dalam aplikasinya,
akhlak sangat berkaitan erat dengan iman. Dalam hal ini, kuat atau lemahnya
iman seseorang dapat diukur dan diketahui dari perilaku akhlaknya.

Rasulullah SAW mendorong kaum muslimin untuk mencintai
perbuatan baik, mengajarkan kebaikan kepada manusia dan mewujudkan
kebaikan untuk mereka. Dan memberi berita gembira kepada manusia yang
menjadi kunci-kunci kebaikan dan kunci penutup bagi kejahatan. Dan
menegaskan bahwa orang yang menunjukkan orang lain kepada kebaikan
akan mendapatkan pahala yang sama dengan yang didapatkan oleh orang
yang melakukan kebaikan tersebut.

Pendapat di atas menegaskan bahwa nilai akhlak, dalam pengertian
mengerjakan kebaikan dan menyenangi kebaikan bagi manusia merupakan
nilai yang asli atau merupakan fitrah manusia. Jika kebaikan itu meliputi
seluruh manusia niscaya, maka mereka akan terhindar dari banyak kesulitan
dan terjaga dari banyak kejahatan.

Akhlak terhadap sesama Manusia, sebagai makhluk yang

diciptakan Allah, manusia juga memiliki akhlak terhadap sesama manusia

8Hamka, Lembaga Budi, (Jakarta: Panjimas, 2001), 14-15.
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sebagai penyeimbang kelangsungan hidup di muka bumi ini. Petunjuk
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal
yang negatif seperti mencuri, berzina, membunuh, menyakiti badan,
melainkan juga sampai kepada menyakiti hati manusia lain.Akhlak atau
sikap seseorang terhadap sesama manusia yang harus diperhatikan,
diantaranya:
1. Memberi salam dan menjawab salam
2. Pandai berterimakasih
3. Memenuhi janji
4. Menghormati perasaan orang lain.>

Akhlak terhadap Lingkungan, yang dimaksud lingkungan disini
adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak
yang diajarkan Al-Qur“an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi
manusia sebagai kholifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptaannya. Dari situlah Allah memberi
tanggung jawab kepada manusia untuk mengelola bumi dengan sebaik-

baiknya dan menjaga keseimbangan hidup.

59Abdulllah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyarakat, (Jakarta: Seri Media
Da“wah, 1994), cet. IV, him. 155.
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Disisi lain, Moh. Ardani mengemukakan bahwa akhlak secara
umum dibagi 2 macam, yaitu: “1) akhlak al-karimah (akhlak mulia), dan 2)
akhlak al-mazmumah (akhlak tercela).” Lebih jauh dijelaskan bahwa akhlak
al-karimah atau akhlak yang mulia sangat banyak jumlahnya, namun dilihat
dari segi hubungannya, maka akhlak yang mulia dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu: pertama, akhlak terhadap Allah. Kedua, akhlak terhadap diri sendiri.
Dan, ketiga, akhlak terhadap sesama manusia dan makhluk Allah lainnya.
Sementara akhlak al-mazmumah atau akhlak yang tercela merupakan lawan
atau kebalikan dari akhlak yang mulia, seperti berbohong, sombong, dengki,

bakhil dan lainnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam wujud
pengamalannya secara garis besar akhlak dibagi dua, yaitu akhlak terpuji
dan akhlak tercela. Sedangkan dilihat dari segi hubungannya, maka akhlak
dapat dibagi ke dalam tiga macam, yaitu: pertama, akhlak kepada Allah;
kedua, akhlak kepada diri sendiri, dan ketiga, akhlak kepada sesama

manusia dan makhluk Allah lainnya.

Indikator Akhlak
a. Jujur
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, jujur artinya lurus, hati
tidak berbohong, tidak curang, tulus, dan ikhlas. Sedangkan Al-
Syahrastani mendefinisikan jujur adalah mewartakan tentang suatu hal
sesuai dengan faktanya, sementara dusta adalah mengabarkan tentang

suatu hal yang berbeda dengan faktanya.
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Karakter dari jujur adalah akhlak mulia. Begitu pentingnya
karakter jujur dalam menata kehidupan, Sumaatmadja mengatakan
bahwa melalui pendidikan sangat diharapkanterbinanya “tata kehidupan
yang penuh kesadaran, kesabaran, dan kejujuran”.®® Suseno mengatakan
bahwa dasar setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara moral adalah

kejujuran. Allah SWT berfirman dalam surah At-Taubah Ayat 119:

Eratall 15885 A 581 1 sbale dll
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah swt, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar
(Q.S. At-Taubah: 119)”
Indikator sikap jujur siswa di sekolah antara lain:
a. Menyampaikan sesuatu dengen keadaan sebenarnya
b. Bersedia mengakui kesalahan, kekurangan ataupun keterbatasan
diri
c. Tidak suka mencontek
d. Tidak suak berbohong

e. Tidak memanipulasi fakta /informasi

f.  Berani mengakui kesalahan

b. Disiplin
Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin “disibel”

yang berarti Pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata

60Sumaatmz:ldja, Pendidikan Pemanusiaan Manusia Manusiawi,(Bandung: CV Alfabeta 2002), 22.
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tersebut mengalami perubahan menjadi “discipline” yang artinya
kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib.

Moh. Shochib mengemukakan pribadi yang memiliki dasar-dasar
dan mampu mengembangkan kedisiplinan diri berarti memiliki
keteraturan diri berdasarkan acuan nilai moral.®!

Tu’u menyatakan dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap
kali terkait dan menyatu dengan istilah tata tertib dan ketertiban.®?
Sedangkan Conny R Semiawan mendefinisikan bahwa disiplin secara
luas dapat diartikan sebagai semacam pengaruh yang dirancang untuk
membantu anak agar mampu menghadapi tuntutan dari lingkungan.®

Allah SWT berfirman dalam Quran Surah An-Nisa: 59

PR s S RPN IR A s P RPN P L PEA R PP R A

Ry o % wmozg - I’E T AP R P S S o s oy §7 [T s
S Rl 58 Sl el ol Al a3 A8 o) ISl A ) 6533

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.”(Q.S.An-Nisa:59).

61 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Aank Mengembangkan Disiplin Diri,

(Jakarta: Reneka Cipta 2000), 7.
62 Tu’u, Peran Disiplin dalam Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo 2004), 5

63 Conny R Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak (Jakarta: PT Ideks 2009)
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Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan
disiplin perbuatan, yaitu:

a. Disiplin Waktu, meliputi :

1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulangsekolah
tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumahdan di sekolah
tepat waktu

2) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran

3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

b. Disiplin Perbuatan, meliputi :

1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku

2) Tidak malas belajar

3) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya

4) Tidak suka berbohong

5) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak
membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang

sedang belajar.

c. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan

budaya). Mustari mengatakan Pembentukan nilai/karakter tanggung
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jawab yang dilaksanakan melalui kegiatan kepramukaan di sekolah dapat
memberikan dampak yang positif bagi sikap atau perilaku peserta didik,
apabila kegiatan dapat dilaksanakan dan dikembangkan dengan cara
baik.®*Rachmanmengatakan bahwa cerminan orang yang bertanggung
jawab adalah menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai
dengan ketentuan yang berlaku serta bersedia menanggung resiko atau
akibat dari segala perbuatan yang telah dilakukan.%> Allah SWT berfiman

dalam Quran Surah Thaha: 132

s R el 5 a5 5, s ¥ Gl lalaly s5ally STl

Artinya:

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa” (OS. Thaha: 132)”

Mengembangkan sikap tanggung jawab siswa kepada
pembelajaran akan membentuk sikap siswa yang selalu menyadari tugas-
tugasnya sebagai seorang siswa dan bersedia untuk melaksanakan tugas
tersebut dengan baik. Terdapat beberapa indikator tentang sikap
tanggung jawab sisea pada kegiatan pembelajaran. Indikator tersebut

tanggung jawab meliputi:

1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik.

64Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja-grafindo Persada 2014),

19.

85Rahman, Metode Pendidikan Moral dalam Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Campuran,
Tindakan dan Pengembang-an, (Semarang: Unnes Press 2011), 26.
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2) Bertanggung jawab kepada setiap perbuatan
3) Melakukan piket sesuwai dengan jadwal yang telah diterapkan

4) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama

. Tawadhu/Rendah Hati

Pengertian Tawadhu Secara etimologi, kata tawadhu berasal dari
kata wadh’a yang berarti merendahkan, serta juga berasal dari kata
“ittadha’a’ dengan arti merendahkan diri. Disamping itu, kata tawadhu
juga diartikan dengan rendah terhadap sesuatu. Sedangkan secara istilah,
tawadhu adalah menampakan kerendahan hati kepada sesuatu yang
diagungkan. Bahkan, ada juga yang mengartikan tawadhu sebagai
tindakan berupa mengagungkan orang karena keutamaannya, menerima
kebenaran dan seterusnya.®

Tawadhu” menurut  Al-Ghozali ~ dalah  mengeluarkan
kedudukanmu atau kita dan menganggap orang lain lebih utama dari pada
kita.®” Tawadhu’ menurut Ahmad Athoilah hakekat tawadhu’ itu adalah
sesuatu yang timbul karena melihat kebesaran Allah, dan terbukanya
sifatsifat Allah.%® Tawadhu’ artinya rendah hati, tidak sombong, lawan
dari kata sombong atau takabur. Yaitu perilaku yang selalu menghargai
keberadaan orang lain, perilaku yang suka memulyakan orang lain,

perilaku yang selalu suka mendahulukan kepentingan orang lain,

86Rusdi, Ajaibnya Tawadhu dan Istigamah. Yogyakarta: , 2013, him. 15
57 Imam Ghozali, thya Ulumudin, jilid 111, terj. Muh Zuhri, Semarang: CV. As-Syifa, 1995,

him. 343

68 Syekh Ahmad Ibnu Atha’illah, Al-Hikam: Menyelam ke Samudera Ma rifat dan Hakekat,
Surabaya: Penerbit Amelia, 2006, him. 448
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perilaku yang selalu suka menghargai pendapat orang lain.®’Allah

berfirman dalam Qur’an Surah Al-Hijr: 88 dan Qur’an Fuarah Furqan 63:

e pall Aalian (il aglle 345 Y5 st 1331 4 Uiha ) e G35 Y
Artinya:
Jangan sekali-kali engkau (Muhammad) tujukan pandanganmu kepada
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan
di antara mereka (orang kafir), dan janganlah engkau bersedih hati
terhadap mereka dan bersikap rendah hatilah engkau terhadap orang-

orang yang beriman. — (Q.S Al-Hijr: 88)

Ll 1516 & slaladl bl 135 G3a g1 Gl 5 Gl ad Sl e
Artinya:

“Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih, mereka itu
adalah orang-orang yang berjalan di atas muka bumi dengan rendah
hati. Dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-

2

kata hinaan), mereka membalasnya dengan mengucapkan “salam,”.

—(Q.S Al-Furgan: 63)”

Sikap tawadhu' terhadap sesarna manusia adalah sifat rnulia yang
lahir dari kesadaran akan Kemahakuasaan Allah SWT atas segala hamba-
Nya. Manusia adalah makhluk lernah yang tidak berarti apa- apa di
hadapan Allah SWT. Manusia membutuhkan karunia, ampunan dan
rahmat dari Allah. Tanpa rahmat, karunia dan nikrnat dari Allah SWT,

manusia tidak akan bisa bertahan hidup, bahkan tidak akan pernah ada di

% Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar), 2007, him. 123
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atas permukaan bumi ini. Adapun indikator dari sikap tawadhu’ antara
lain :
1) Tidak menonjolkan diri terhadap teman sebaya
2) Berbicara santun
3) Mengucap salam
4) Patuh terhadap nasehat guru
5) Meminta izin ketika menggunakan barang orang lain
6) Mau duduk bersama dengan orang yang

Orang yang tawadhu' menyadari bahwa apa saja yang dia miliki,
baik bentuk rupa yang cantik atau tampan, ilrnu pengetahuan, harta
kekayaan, maupun pangkat dan kedudukan dan lain-lain sebagainya,
semuanya itu adalah karunia dari Allah SWT. Allah SWT berfirrnan

dalam Q.S An-Nahl: 53,

Gis0l43 418 Sl K02 13 2000 (3 ks e i
Artinya:
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka hanya
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan (Q.S An-Nahl: 53).
4. Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah
Pembinaan adalah usaha atau tidanakan dan kegiatan yang

dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik.”® Arifin

70Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 134.



63

mengatakan pembinanan adalah usaha manusia yang secara sadar untuk
membimbing dan megarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik
dalam pendidikan formal maupun non formal. 7! Pembinaan memberikan
arah penting dalam masa perkembangan anak, khususnya dalam
perkembangan sikap dan perilaku. Untuk itu, pembinaan bagi anak-anak
pasti sangat diperlukan sejak dini guna memberikan arah dan penentuan
pandangan hidupnya, pembentukan Akhlak dipengaruhi oleh Faktor internal
yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan
pembinaan yang di buat secara khusus, atau melalui interaksi dalam
lingkungan sosial.”

Selama ini ada kecenderungan bahwa proses pendidikan di
sekolah selalu diwarnai oleh penggunaan kurikulum sarat beban yang dapat
memberatkan subjek didik, namun kurang memberikan efek nyata dalam
memfasilitasi pengembangan potensi subjek didik dimaksud, khususnya
menyangkut pengembangan aspek akhlak atau moralitasnya.

Demikian pula kenyataan kian maraknya tindak kenakalan dan
kriminalitas yang dilakukan kalangan pelajar, agaknya mendorong
pemerintah untuk mengkaji ulang penerapan kurikulum sekolah dengan
memasukkan komponen pendidikan karakter didalamnya. Dapat
dikemukakan di sini bahwa sasaran utama penerapan pendidikan karakter di

sekolah adalah terbentuknya akhlak dan moral pada diri siswa.

"I'M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 30.
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 167.
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Sebagaimana dikemukakan Damiyati Zuchdi dkk. Bahwa "titik
awal pendidikan akhlak atau moral itu adalah bagaimana membuat siswa
memahamikonsep  moralitas  serta  tradisi moral = masyarakat
bangsanya.”’*Selanjutnya, setelah siswa memahami konsep akhlak dan
moral serta tradisi moralitas bangsa, maka siswa diajak dan dimotivasi
untuk mampu menggali konsep-konsep yang lebih abstrak dari aspek moral,
seperti keadilan, kejujuran, kesopanan, benar dan salah serta konstribusi
agama dalam membangun akhlak dan moralitas bangsa.

Pembentukan akhlak dan moral siswa melalui penerapan
pendidikan karakter, salah satunya dilakukan dengan cara menciptakan
kultur sekolah yang bermoral. Sebagai contoh, apabila suatu sekolah
memiliki iklim demokratis, murid-murid terdorong untuk bertindak
demokratis. Sebaliknya apabila suatu sekolah terbiasa mempraktikkan
tindakan-tindakan otoriter, sulit bagi para siswa untuk dididik menjadi
pribadi-pribadi yang demokratis. Demikian pula apabila sekolah dapat
menciptakan lingkungan sosial sekolah yang menjunjung tinggi kejujuran
dan rasa tanggung jawab maka akan lebih mudah bagi para siswa untuk
berkembang menjadi pribadi yang jujur dan bertanggung jawab.”*

Pembentukan akhlak dan moral siswa melalui penerapan
pendidikan karakter terutama sekali dapat dilakukan lewat pembelajaran

agama, dalam konteks ini khususnya pada mata pelajaran Pendidikan

3Damiyati Zuchdi dkk, Model Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 14.
"Jamaluddin, Pembelajaran Yang Efektif, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), 23.
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Agama Islam. Sebagaimana diketahui, mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan
peserta didik dapat menguasai berbagai kajian ke-Islaman, tetapi juga
menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian ke-Islaman
tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di
tengah-tengah masyarakat.

Peranan PAI tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja,
tetapi yang lebih penting adalah aspek afektif (moralitas) dan psikomotorik
atau aspek pengamalannya.”

Secara umum, dapat dikatakan bahwa pemberian mata pelajaran
PAI di sekolah-sekolah bertujuan untuk menjadikan peserta didik sebagai
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti
yang luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup
tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya,
sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu
atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif
yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.”®

Dalam pembelajaran PAI peserta didik perlu mengalami proses
penghayatan disertai pengalaman nilai-nilai konaktif dan afektif yang
dimanifestasikan dalam perilaku sehari-hari (etika sosial). Dalam kaitan ini,

metode dan strategi belajar-mengajar yang kondusif perlu diterapkan dan

>Departemen Pendidikan Nasional, Model Silabus dan Rencana Pelaksanaan, (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional, 2002), 1.

"*Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pendidikan Agama Islam Madrasah, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003), 3.
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dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery, problem solving, dan
lainnya.

Di samping itu, perlu pula dikembangkan pengalaman belajar
yang kondusif untuk membentuk peserta didik yang teguh menjaga
akidahnya, mengetahui dan menjalankan ajaran-ajaran agama dengan
komitmen yang tinggi dan penuh keikhlasan, serta baik hubungannya
dengan Tuhan maupun dengan sesama manusia sebagai cermin ketinggian
akhlak karimahnya.Hal ini menunjukkan pula bahwa pembinaan akhlak
siswa dapat dilakukan melalui pelaksanaan program ekstrakurikuler di
sekolah.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar
jam pelajaran (kurikulum) yang berperan dalam mendukung pencapaian
tujuan program kurikuler di sekolah, khususnya dalam upaya menumbuh-
kembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik,
khususnya aspek akhlak dan moralitasnya.

Menurut Kompri, salah satu tujuan penerapan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah adalah untuk mengembangkan etika dan akhlak
siswa dalammenjalankan tugas dan dalam hubungan dengan Allah dan
manusia.”” Di samping itu dapat pula meningkatkan kemampuan peserta

didik sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal

"7Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (Jakarta:
Ar-Ruz Media, 2015, cet. 1), 226.
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balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam semesta serta dapat
mengembangkan sensitivitas peserta didik terhadap permasalahan sosial
keagamaan dan memberi peluang agar memiliki komunikasi yang baik. Hal
ini menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dengan berbagai cabang
kegiatannya seperti Pramuka, seni, dan pengembangan keterampilan
tertentu sangat berkaitan dengan upaya pembinaan akhlak.

Metode dalam Membina Akhlak di Sekolah

Pendidikan merupakan usaha seseorang untuk membimbing dan
mengarahkan anak agar tumbuh menjadi manusia dewasa yang beriman dan
berakhlakul karimah. Dalam hal ini tujuan pendidikan dan pengajaran
bukan sekedar upaya mentransfer sejumlah ilmu dan pengetahuan kepada
anak didik, juga diarahkan bagi membentuk akhlak dan kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma agama, sosial dan budaya
dimana mereka hidup dan beraktivitas di dalamnya.

Makna pendidikan yang hakiki adalah pembinaan akhlak manusia
guna memiliki kecerdasan membangun kebudayaan masyarakat yang lebih
baik. Karena itu, didalam menyampaikan materi pelajaran seorang
guru/pendidik dituntut untuk memperhatikan unsur internalisasi nilai-nilai
akhlak atau moralitas tersebut ke dalam diri para siswanya.

Sardiman AM. Berpendapat, ‘“seorang guru bukan sekedar
menumpahkan semua ilmu pengetahuan tetapi juga mendidik seseorang
menjadi warga Negara yang baik serta menjadikan seseorang

berkepribadian yang baik dan utuh. Mendidik berarti mentransfer nilai-nilai
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kepada siswanya. Nilai-nilai tersebut harus diwujudkan dalam tingkah laku

sehari-hari”.”

Menurut Enung Muslihah, ada beberapa cara atau metode dalam
pembentukan akhlakul karimah siswa di sekolah, diantaranya dengan:

a. Menumbuh-kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada
iman dan takwa.

b. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-Qur’an lewat ilmu
pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk.

c. Meningkatkan pendidikan kemauan.

d. Menumbuhkan kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya.

e. Pembiasaan dan pengulangan akhlak yang baik.”

Dari metode ini diharapkan hasil pendidikan akhlak dapat
diaktualisasikan dalam bentuk kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan
berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak
mulia sehingga melahirkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa
harus direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan
pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau
bahkan pengaruh-pengaruh yang indah dan pebuatan itu harus konstan
(stabil) dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sering sehingga dapat

menjadi kebiasaan.

8Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 138.
Eneng Muslihan, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diadit Media, 2011), 237.



69

Rohmat Mulyana menyatakan bahwa “cara-cara pembentukan
akhlakul karimah siswa di sekolah dapat dimanifestasikan kedalam tiga
bentuk kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler
serta aktivitas membentuk kultur sekolah.”%°

Mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pembentukan akhlak
siswa adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam konteks
pembentukan akhlak karimah siswa, maka dalam prosesnya pembelajaran
PAI harus dilakukan dengan cara membimbing siswauntuk memperoleh
pengetahuan keagamaan fungsional melalui integrasi pengetahuan dengan
realitas kehidupan dan pengalaman siswa.

Pembentukan akhlaqul karimah siswa di sekolah juga efektif
dilakukan melalui penerapan kegiatan ekstrakurikuler. Untuk kegiatan
bulan Ramadhan misalnya, peserta didik yang beragama Islam didorong
untuk mengikuti kegiatan pesantren kilat, tadarus, shalat berjamaah, shalat
tarawih, latihan dakwah, baca-tulis al-Quran, pengumpulan zakat fitrah,
atau kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang bernuansa penyadaran moral
peserta didik.

Cara lainnya dalam membentuk akhlaqul karimah siswa di sekolah
adalah dengan membangun Kultur keagamaan sekolah. Secara terperinci,
kultur keagamaan sekolah dapat diidentifikasi dari sejumlah aktivitas
sekolah seperti: “pembiasaan mengucap salam baik ketika bertemu atau saat

memasuki kelas, pembiasaan membaca doa sebelum pelajaran dimulai,

80Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2003), 262.
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pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan shalat Dzuhur berjamaah di mushala,
penyelenggaraan pengajian rutin siswa missal pada setiap hari jumat,
penyelenggaraan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan lainnya.”

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, “penting dan urgensnya
pendidikan akhlak bagi anak adalah sebagai landasan bagi membangun
kehidupan sosialnya. Dalam hal ini nilai-nilai akhlak mengajak manusia
untuk berbuat demi kepentingan orang lain, sehingga setiap orang pun ingin
berbuat untuk kepentingan orang-orang di sekitarnya.®!

Demikian pula pembinaan akhlakul karimah siswa di sekolah salah
satunya dimaksudkan untuk membentuk solidaritas dan kepekaan sosial
siswa dalam merespon permasalahan yang berkembang di tengah
lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan pula dengan tujuan ibadah dalam
Islam, yaitu sebagai upaya memperbaiki akhlak manusia. Dalam kaitan ini,
pada dasarnya aktivitas untuk memupuk solidaritas antar sesama Muslim
tidak hanya terbatas pada pengeluaranzakat dan sedekah, tapi mencakup
pula hal yang lebih luas dan umum. Misalnya, dengan menjalin ukhuwah
Islamiyah, saling menyayangi antarsesama, kasih sayang orang dewasa
kepada yang lebih muda, bantuan yang kuat terhadap yang lemah dan lain-
lain.

Jadi dapat ditarik kesimpulan yakni pola integrasi PAI dalam

Ektrakurikuler Pramuka Untuk membina Akhalak Siswa adalah Bentuk dari

81Ali Abdul Halim Mahmud, terj. Abdul Hayyie Al-Khattani dkk, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema
Insani, 2004), 96.
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kestuan yang utuh sebagai usaha dalam ajaran pendidikan agama Islam
dengan adanya kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran melalui
organisasi kepemudaan yang berorientasi pengabdian pada negara untuk

membentuk akhlak siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, yaitu suatu keadaan atau
kejadian yang disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang
sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi
dan pelaporan hasilnya. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.’
Karena bertujuan ingin mengetahui gambaran tentang integrasi materi PAI
dalam kepramukaan di MTs NU Joho.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif fenomenologi yaitu pengalaman yang dialami oleh individu yakni
para siswa MTs NU Joho Pace Nganjuk. Bagaimana siswa memaknai

pengalamannya ketika mengikuti ekstrakurikuler pramuka di sekolah.

B. Sumber Data dan Jenis Data

1. Sumber Data

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini berupa hasil
informasi yang berasal dari manusia (key informants) dan bukan manusia.
Sumber yang berasal dari manusia yaitu data yang berupa soft data.
Sedangkan data yang diperoleh dari bukan manusia berupa, foto, gambar,

catatan, tulisan yang berkaitan dengan fokus penelitian, data yang diperoleh

'Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RD, (Bandung: Alvabeta, 2006), 15
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dari dokumen berupa hard data.’Untuk itu dalam penelitian ini ada tiga

sumber data yaitu;’

a. Person, yaitu sumber data yang dapat memberikan data baik berupa
jawaban lisan dalam bentuk wawancara ataupun jawaban tertulis yang
didapatkan melalui angket. Sumber data berupa persondi MTs NU Joho
Pace Nganjuk yaitu:

1) Guru Agama
Informasi yang diperoleh dari guru agama untuk
mengetahui bagaimana integrasi pendidikan agama Islam, dimana
yang paling berperan dalam hal ini adalah guru agama, selain itu
juga untuk mengetahui bagaimana kepribadian siswa di sekolah.
2) Pembina Pramuka
Informasi yang diperoleh dari Pembina pramuka untuk
mengetahui bagaimana integrasi kepramukaan dan bagaimana
kepribadian siswa yang mengikuti kegiatan pramuka.
3) Siswa
Informasi yang diperoleh dari siswa vyaitu untuk
mengetahui bagaimana proses kegiatan kepramukaan dan
mengetahui bagaimana akhlak siswa yang mengikuti kegiatan

pramuka.

2 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
3 Suharsimi Arikunto, 107.
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Place, yaitu sumber data yang menyajikan gambaran yang berupa diam
dan bergerak. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam penelitian ini
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yang dilakukan
dalam waktu yang telah ditentukan oleh lembaga MTs NU Joho Pace
Nganjuk.
Paper, yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka, gambar, atau
simbol-simbol. Adapun dalam penelitian ini berupa perangkat atau
rencana dan jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
MTs NU Joho Pace Nganjuk
1) Jenis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data yaitu

data primer dan sekunder.

a) Data Primer

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini berupa:

1) Jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
MTs NU Joho Pace Nganjuk

2) Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
MTs NU Joho Pace Nganjuk.

3) Upaya pembinaan akhklak siswa dalam proses kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk
yang sedang berlangsung.

4) Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang mencerminkan

akhlak yang dilakukan oleh siswa
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b) Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan.* Dalam penelitian ini berupa dokumen, buku,
majalah, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan kegiatan

ekstrakurikuler pramuka dan pembinaan akhlak

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka penulis
menggunakan metode trianggulasi yaitu menggabungkan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Partisipan digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan
ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan pada hari jumat jam 13.20 WIB.
Pada observasi ini, peneliti mengamati peristiwa, kejadian, pose dan
sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu diobservasi.’Dalam observasi
ini akan digunakan peneliti dalam memperoleh data berupa :
a. Gambaran secara umum tentang kondisi MTs NU Joho Pace Nganjuk.
b. Kegiatan ektrakurikuler pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
c. Pelaksanaan integrasi PAI dalam ektrakurikuler pramuka di MTs NU

Joho Pace Nganjuk.

Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan membawa data

observasi yang telah disusun sebelumnya untuk melakukan pengecekan

kenudian peristiwa yang diamati dicocokan dengan data observasi.

4 1bid. 107.
SSulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), 149
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Cara pengumpulan data dengan observsi dapat dilakukan dengan hal
- hal sebagai berikut:
1) Terjun langsung ke sekolah
2) Pengamatan langsung dengan cara mengikuti kegiatan siswa pada waktu

proses kegiatan ektra pramuka di dalam maupun di luar kelas.

. Wawancara

Digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses ektrakurikuler
pramuka. Adapun data yang ingin peneliti peroleh melalui wawancara
adalah:
a. Bagaimana pelaksanaan integrasi PAI dan ektrakurikuler pramuka

dalam pembinaan akhlak siswa kepada pembina pramuka dan guru PAI.
b. Bagaimana hasil dari integrasi PAI dalam ektrakurikuler pramuka
untuk pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara
struktural, maksudnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden
agar menimbulkan tanggapan yang sama sehingga tidak menimbulkan
kesulitan pengolahan karena interpestasi yang berbeda. Wawancara
tersrtuktur dirancang sama dengan kuesioner hanya saja bukan pertanyaan
tertulis yang diajukan tetapi pertanyaan lisan yang dilakukan oleh
pewawancara yang merekam jawaban responden. Wawancara dapat

dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu:
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1) Wawancara terbuka
Wawancara yang dilakukan di tempat umum, dengan cara
berdialog interaktif sehingga diharapkan mendapatkan informasi
secara mendalam serta tingkat kevalitan yang tinggi.
2) Wawancara tertutup
Wawancara yang dilakukan di ruang tertutup secara formal yang
mana peneliti sebagai pendengar aktif, menulis dan mengikuti
pembicaraan dari informan.
3. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitain
melalui foto atau gambar, sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian di MTs
NU Joho. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang:
a. Sejarah berdirinya MTs NU Joho Pace Nganjuk.
b. Visi dan Misi MTs NU Joho Pace Nganjuk.
c. Struktur Organisasi MTs NU Joho Pace Nganjuk.
d. Guru dan siswa-siswi MTs NU Joho Pace Nganjuk.
e. Sarana dan prasarana yang tersedia di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
4. Angket
Koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya.® Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan

Sugiono, 142.
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metode angket tertutup atau terstruktur yaitu bersifat tegas, kongkret dengan
pertanyaan terbatas. Adapun responden diminta tidak lebih mengisi skala
atau jalur-jalur pertanyaan tertentu. Responden dalam hal ini adalah siswa
di MTs NU Joho Pace Nganjuk. Adapun angket tersebut untuk mengetahui
capaian dari integrasi PAI dan ekstrakurikuler pramuka dalam membina
akhlak siswa.

Angket yang disusun oleh peneliti menggunakan beberapa
pernyataan. Pernyataan yang dibuat ada yang searah (mendukung) teori
yang mendasari program yang menjadi masalah dan ada juga yang tidak
searah (tidak mendukung) teori yang mendasari hal yang menjadi rumusan
masalah. Pernyataan yang mendukung teori sering disebut fovorable
statement, dan jika tidak mendukung maka disebut unfavorable statement.
Dalam satu perangkat alat ukur jumlah pernyataan mendukung dan tidak
mendukung harus seimbang.’

Adapun instrumen pada penelitian ini disusun dengan mengacu
pada indikator pada setiap karakter yang ingin dicapai dari ekstrakurikuler
pramuka dalam membina akhlak. Ada delapan karakter yang ingin dicapai
yaitu kepemimpinan, kedisiplinan, cinta tanah air dan peduli sosial, jujur,
disiplin, tanngung jawab dan tawadhu yang masing-masing mempunyai
indikator. Pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator yang ada baik

mendukung atau tidak mendukung.

7 Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2000),

186
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D. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkain
angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi.
Data juga bisa dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara,
dan dokumentasi) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap
digunakan (melalui pencatatan, pengetikan dan alih tulis), tetapi analisi
kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks
yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika
sebagai alat bantu analisis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
mencakup transkip hasil dari wawancara, dan triangulasi data. Dari hasil
analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. Berikut ini adalah teknik

analisis data yang di gunakan:

1. Reduksi Data

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpsiah dari analisis. Reduksi
data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan yang muncul di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung
terus menerus, terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif
berlangsung atau pengumpulan data. Selama pengumpulan data
berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode,

menelusri tema, dan menulis memo.
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Reduksi data suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikain rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan diferivikasi. Reduksi data atau atau proses
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sebagai laporan
akhir lengkap dan tersusun.

. Penyajian data

Setelah mereduksi data selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian
data mempermudah dalam memahami apa yang telah terjadi di lapangan,
merencanakan langkah Kkerja, selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami.

. Kesimpulan

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi setelah melakukan diskusi, menghubungkan pola
antar data yang didapatkan di lapangan.

. Pengecekan keabsahan data
Sebagai pengabsahan data yang didapat di lapangan, maka dapat
menggunakan teknik dalam uji kredibilitas data:
a. Ketekunan
Meningkatkan ketekunan penelitian dengan cara melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan terhadap
faktor-faktor yang berhubungan dengan pola intergrasi PAI da

ekstrakurikuler pramuka. Selain itu juga dipusatkan dalam komponen-
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komponen yang terlibat langsung dalam proses integrasi PAI dalam
ekstrakurikuler pramuka.
b. Triangulasi
Selain menggunakan teknik ketekunan, juga menggunakan
teknik triangulasi sebagai salah satu upaya dalam pengecekan
keabsahan data. Dimana dalam pengertian triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
dalam membandingkan hasil wawancara terhadap obyek penelitian.®
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda.” Yaitu wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi ini
selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk
memperkaya data. Selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data.
5. Member check
Data yang diperoleh dari informan mengenai pola integrasi PAI
dalam ekstrakurikuler pramuka kepada pemberi data itu sendiri atau guru
tersebut. Jika ada data yang ditemukan disepakati oleh informan maka data

yang diperoleh adalah valid.

8Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 330.
°Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 115



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian
1. Profil MTs NU Joho Pace Nganjuk

a. ldentitas Lembaga

1)  Nama Madrasah MTs NU Joho
2)  NPSN 2058442
3)  Nomor Stastistik 121235180013
Madrasah
4)  Tanggal Pendirian 10 Maret 2001
5) Alamat Lembaga
a) Jalan Masjid No 3
b) Kelurahan/Desa Joho
c) Kecamatan Pace
d) Kabupaten Nganjuk
e) Provinsi Jawa Timur
f) Kode Pos 64472
g) Status Madrasah Swasta
h) Nama Yayasan Al Masyari
6) Nomer Akte Pendirian W.m./6-

¢/PP.03.2/160/SKP/2002
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7)  Peringkat Akreditasi A

8) Tahun Akreditasi : 2017-2022

9) No. Telephon : 0358-330982

10) E-mail :  mtsnujoho@ymail.com

Sejarah Berdirinya MTs NU Joho Pace Nganjuk

MTs NUJoho Pace Nganjuk berdiri pada tahun 2001 dan surat
izin atau akte notaris turun pada tahun 2002. Atas usaha dan kerjasama
masyarakat beserta tokoh-tokoh desa sebagai bukti kesadaran dan usaha
yang tinggi terhadap pentingnya pendidikan terutama dalam bidang
Agama, maka berdirilah lembaga tersebut, adapun tokoh pendiri MTs
NUJoho Pace Nganjuk adalah bapak KH. Chamim Tohari dan bapak
kepala desa Samino.

Sebelum gedung MTs NU Joho Pace Nganjuk ini dibangun, siswa
yang jumlahnya baru puluhan terpaksa harus belajar di gedung sekolah Ml
Darul Tagwa. Baru pada tahun 2001 tokoh-tokoh pendiri MTs NU Joho
Pace Nganjuk tersebut di atas beserta masyarakat bergotong-royong
mendirikan gedung sekolah yang jumlahnya baru tiga gedung sekolah dan
satu kantor guru, sehubungan dengan makin banyaknya murid serta
terbatasnya gedung, maka dengan kesepakatan para tokoh pendiri sekolah
beberapa tahun kemudian sekolah ini dapat membangun gedung yang baru
dengan bantuan dari yayasan dan donator tetap berupa dana untuk

pembangunan gedung sekolah, kantor dan perpustakaan.


mailto:mtsnujoho@ymail.com
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3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Saat ini MTs NUJoho memiliki 12 kelas dengan staf pengajar +
23 orang terdiri dari PNS dan juga GTT, dari alumni beberapa perguruan
tinggi ternama. Disamping itu juga terdapat tenaga non guru yang
menjabat sebagai karyawan dan juga administrasi yang fokus pada
pekerjaannya masing-masing sesuai bidang dan kemampuannya.

Adapun untuk pengaturan waktu kerja bagi semua perangkat
sekolah baik tenaga guru maupun non guru pada saat waktu belajar yaitu
dimulai dari jam 07.00-13.00 disesuai dengan tugas yang dipangku oleh
masing-masing staf. Untuk lebih jelas dan lengkap mengenai data guru dan
karyawan dapat dilihat dalam lampiran.

Adapun untuk proses pembelajaran pada siswa di MTs NU Joho
Pace Nganjuk tiap harinya diberlakukan jadwal yang berbeda yaitu untuk
hari Senin-Kamis KBM dimulai dari pukul 07.00-13.00, sedangkan di hari
Jum’at proses belajar dimulai dari pukul 07.00-11.00 dan untuk hari Sabtu

dimulai dari pukul 07.00-12.00.
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No NAMA Nupti/ TMT Ayval Pend. | Jurusan Mapel
Peg ID Mengajar
Robinatun, 54507446 Akidah
1 | S.Ag 47300053 | 10/7/2001 St PAI Akhlak
Ali Ansori, 71397466
> | MPd 49200053 1/7/1999 S-2 PAI FIQIH
Murwiyati, 63357566 Keterampi
3 1 spdi 57300023 | /172003 == =3 lan
Sujatmirah, 32437456 Pendidikan
4 s pd 48300043 17/7/2003 S-1 IPS PKN
Santi Nur 45477606 ] Bahasa
® | Farida, S.Pd | 61300092 | 2Y/7/2004 | S} Tamiyah |
Juni Iswanto, | 19607606 .
6 S Pd. MM 61200022 21/7/2004 S-2 Manajemen IPS
Agus
) 41517566 ) Bahasa
- Mashudi, 58200023 23/7/2005 S-1 Tarbiyah Inggris
S.Pd.1
Mei Binti 78487596 Pend. B. dan Bahasa
8 Lestari, M.Pd | 61300022 23/1/2005 o Sastra Indo. | Indonesia
Alif Muhana
9 | Kusuma 22;388;2 23/7/2005 S-1 PAI SKI
Dewi, S.Pd.I
Dody Penjaskes
10 | Suharsono, gggégggg 23/7/2005 S-1 dan Penjas
S.Pd Rekreasi
Badri'atul
11 | Dwiningtyas, 47567626 23/7/2005 S-2 | Manajemen IPS
63300102
M.M
. ) 70497626 Matematik
12 | Umi Farida 63300063 14/07/2008 SMK N
Mochamad
Luxman 20514034
13 Mudofar, 188001 11/7/2011 S-1 PAI B Jawa
S.Pd.1l

" Dokumentasi tenanga pendidik dan kependidikan di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
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No NAMA Nupti/ TMT Ayval Pend. | Jurusan Mapel
Peg ID Mengajar
Muzaka, 20514034 )
14 S Pdl 183001 1/7/2011 S-1 PAI Aswaja
Khoirudin Pendidikan
15 | Sapto Adi, 222;38? 1/7/2012 S-2 Bahasa B:?:Sa
M.Pd Arab
Muhammad
20514034
16 | Muthoharul 195001 1/7/2013 SMK
Janan
.. - Seni
17 | Pujiono, S.Pd 01/7/2015 S-1 Penjaskes
Budaya
Herisma
Fahim Aulia, 177712006 | s4 | oamesa | Bahasa
18 Indonesia Indonesia
S.Pd
Binti Nur .
19 Anisa, S.E.I 17/7/2016 S-1 Syariah
M Pengemba
,o | Fatkhul 10/7/2017 | S-1 | Ushuludin | T
Zuhdi, S.Spi g
Febi Kurnia Pendidikan
21 | Putri, S.Pd P02 08 =1 Biologi IPA
Fita i .
Alfinurin, 02/1/2018 | s-1 | Pedidikan | Matematik
22 matematika a
S.Pd
Rita Nur pendidikan
23 | Saidah, S.Pd e S sains IPA




87

4. Data Pembagian Tugas Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun

Pelajaran 2018/2019

Tabel 4. 2

Tugas Pendidik dan Tenaga Kependidikan?

Rombel Kelas

No Nama Guru I\/lzpr)r:ekl)/;l;gnas 8 JTM | IML
D A Bl C| D A
1 . Kepala Sekolah/
Robinatun, S.Ag Akidah A 24 | 28
2 Ali Said, S.Ag Al-Quran Hadis 2 4
3 Imam Asngari, .
M.Pd Al-Quran Hadis 2
4| Murwiyati, s.pg,) | Waka-Kurikulum/ > I > 12 | 36
Ketrampilan
5 Solekan, S.Ag B.Arab 3 6
6 Sujatmirah, S. Pd Wali kelas/PKn 313/3/3|3|2 2 | 34
7 Santi Nur Farida, Wali
S.Pd.1 kelas/B.Inggris 4 2|2
8 Juni Iswanto,
S Pd. MM Waka Sarpras/IPS 44| 4 12 | 36
9 . Waka
Agus Mashudi, Kesiswaan/B.Ingg 414|14|4]4 12 | 36
S.Pd.l i
ris
10 | Mei Binti Lestari, Wali . 4 > | 36
M.Pd Kelas/B.Indonesia
11 | Alif Muhana Wali Kelas/SKI 20212 2|2|2 2 30
Kusuma Dewi, ]
S Pd.l Al-Quran Hadis 2|2
12 | Dody Suharsono, | Wali Kelas/Penjas 2 2 2 | 36
S.Pd TIK 2
15 | Badri'atul
Dwiningtyas, Wali Kelas/IPS 44| 4 2 | 24
M.M

2 Dokumentasi tugas pendidik dan kependidikan di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
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Rombel Kelas

No Nama Guru h/lzprf:)/;l;gnas 8 JTM | JML
DA B/ Cl D A
16 Lalia Magfiroh, Matematika > 5 10
S.Pd
Wali Kelas/Al-
Mochamad Quran Hadis e - 2|20
17 | Luxman Mudofar, Akidah A 2
S.Pd.l B.Jawa 1 2
Seni Budaya 1
Akidah. A 2 2|2 31
18 | Muzaka, S.Pd.l B.Arab 3
Aswaja 212|2|2|2
Khoirudin Sapto Wali
19 Adi, M.Pd Kelas/B.Arab 33 N 3 2 |29
Wali Kelas/Penjas 21222 2 | 26
20 | Pujiono, S.Pd B.Jawa 111]1(1
Seni Budaya 1/11/1|1|2
Herisma Fahim Wali
21 Aulia, S.Pd Kelas/B.Indonesia g @ e 2 | %
M. Ibda’i Fatkhul )
22 Zuhdi, S.Spi Akidah A 2|2 4
23 gesc'j Kurnia PUtr, | -1 Kelas/IPA 55555 2 | 32
o4 | F1@ Alfinurin, Matematika 5(5 20
S.Pd
o5 | R NurSaidah, |\ oy olas/iPA 5 2 | 32
S.Pd
26 | K.. Komarudin Aswaja 2 8

5. Keadaan Siswa

MTs NU Joho merupakan salah satu madrasah yang ada di desa

Joho kabupaten Nganjuk yang menjadi pilihan masyarakat, oleh karena itu

sampai saat ini jumlah siswa di MTs NU Joho adalah 301 siswa yang

terdiri dari laki-laki 173 siswa dan perempuan 128 siswa. Lebih jelasnya
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mengenai jumlah siswa yang ada di MTs NU Joho dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.3 Data Siswa Kelas VII-1X3
Jns
No | Kelas | Jml Kelas Eglii Kelamin | jumlah Ket.
L P
1 VII 4 Kelas A 13 12 25
B 20 8 28
C 20 7 27
D 16 12 28
Jumlah 69 39 108
2 VI 4 Kelas A 10 14 24
B 10 11 21
C 16 7 23
D 13 8 21
Jumlah 49 40 92
3 IX 4 Kelas A 10 16 26
B 16 12 28
C 16 10 26
D 13 11 24
Jumlah 55 49 104

6. Jadwal Jam Pelajaran MTs NU Joho Pace Nganjuk

Jadwal jam pelajaran di MTs NU Joho pada Tahun Pelajaran

2018/2019 pada hari (Senin — Sabtu) adalah sebagai berikut:

1. 06.45-07.00 (Do’a)

2. 07.00-07.35

3 Dokumentasi data jumlah siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.




9.

07.35-08.10
08.10-08.45
08.45-09.20
09.20-09.50 (Istirahat/Sholat Duha)
09.50-10.25
10.25-11.00

11.00-11.45

10. 11.45-12.25

11. 12.25-13.00 (Solat Duhur)

Keadaan Perlengkapan Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam

kegiatan belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana

yang lengkap maka dapat memenuhi kebutuhan baik kebutuhan siswa,

guru dan karyawan yang berada di sekolah tersebut, sehingga proses

belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs NUJoho masih

90

lengkap dan masih dapat difungsikan dengan baik, dalam hal ini penulis

akanmenjelaskan dalam tabel sebagai berikut:



Sarana dan Prasarana MTs NU Joho Pace Nganjuk#

Tabel 4. 3
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Keadaan
No Jenis Ruangan Jumlah . Rusak Rusak
Baik .

Ringan Berat
1 | Jumlah Gedung 3 3 - )
2 | Ruang kelas 12 8 4 )
3 Ruang kepala 1 1 i -

madrasah

4 | Ruang guru 1 1 - )
5 | Ruang TU 1 1 - )
6 | Perpustakaan il 1 - )
7 | Aula 1 1 - )
8 | Mushola/masjid 1 1 - i
9 | Ruang Seni 1 1 - -
10 | Ruang Keterampilan 1 1 - )
11 | Ruang Lab Komputer 1 1 - i
12 | Ruang Lab Fisika 1 1 = i
13 | Ruang Lab Biologi 1 1 - )

Visi tidak lain merupakan citra moral

profil sekolah yang diinginkan di masa datang.

8. Visi dan Misi MTs NU Joho Pace Nganjuk

yang menggambarkan

Namun demikian, visi

sekolah harus tetap dalam koridor kebijakan Pendidikan Nasional. Visi

4 Dokumentasi sarpras di MTs NU Joho Pace Nganjuk
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juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan (1) potensi yang
dimiliki sekolah/madrasah, (2) harapan masyarakat yang dilayani
sekolah/madrasah.

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait (stakeholders)
bermusyawarah, sehingga visi sekolah mewakili aspirasi berbagai
kelompok yang terkait, sehingga seluruh kelompok yang terkait (guru,
karyawan, siswa, orang tua, masyarakat, pemerintah) bersama-sama
berperan aktif untuk mewujudkannya. Berikut ini merupakan visi yang
dirumuskan oleh sekolah kami, MTs NU Joho Pace Nganjuk.

Visi
”Menghasilkan tamatan berkualitas, kompetitif dilandasi pengetahuan
Agama Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah dan berAkhlakul Karimah.”
Misi
1. Menyelenggarakan proses kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif
dan profesional.
2. Membekali peserta didik dengan kemampuan untuk dapat
mengembangkan dirinya secara berkelanjutan.
3. Menghasilkan tamatan yang mampu menguasai IPTEK untuk dapat
bersaing di era persaingan global.
4. Membekali peserta didik dengan pengetahuan Agama Islam
Ahlussunah Wal Jama’ah yang mantap dan berorientasi kepada
Nahdlatul Ulama.

5. Menghasilkan tamatan berAhklakul Karimah.



Gambar 4.1

Struktur Organisasi MTs NU Joho Pace Nganjuk
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STRUKTUR ORGANISASI MTS NU JOHO PACE NGANJUK

LP. MA’ARIF NU

KEPALA MADRASAH

KOMITE MADRASAH KEPALA TU
W. KURIKULUM W. KESISWAAN W. HUMAS W. SARPRAS
KOODINATOR WALI KELAS
GURU
SISWA
Keterangan :

- - : Garis Koordinasi

: Garis Komando
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B. Paparan Data
1. Paparan Data di MTs NU Joho Pace Nganjuk
a. Model Integrasi PAIl dalam Ektrakurikuler Pramuka untuk
membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

Dalam lembaga pendidikan mempunyai tujuan agar peserta
didiknya menjadi generasi yang baik dan unggul dalam segala bidang.
Salah satu tujuannya adalah menjadikan peserta didik mempunyai iman
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai akhlakul
karimah yang baik. Untuk mecapai tujuan tersebut tidaklah mudah,
melainkan diperlukan usaha dan upaya untuk mencapainya yaitu melalui
pembelajaran agama dan kegiatan yang mendukung dalam upaya
tersebut. Dalam pendidikan agama Islam pasti memperlukan penunjang
lain untuk mewujudkan hal tersebut salah satunya dengan adanya
kegiatan-kegiatan keagaamaan dan kegiatan di luar jam belajar seperti
ekstrakurikuler. Dalam hal ini lembaga MTs NU Joho Pace Nganjuk,
melaksanakan salah satu kegiatan yang dapat menanamkan atau
membina akhlak pada siswa selain kegiatan keagamaan yakni dengan
ekstrakurikuler pramuka yang ada pada lembaga tersebut.

Adapun bentuk dari pembinaan akhlak siswa, dalam hal ini
menggunakan integrasi pendidikan agama Islam dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Adapun yang dimaksud pengintegrasian yaitu

memasukkan unsur-unsur atau nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
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kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sebagaimana kutipan wawancara
dengan pembina pramuka disekolah.

“Adapun tujuan dan fungsi dari kegiatan ekstra pramuka di MTs
ini ya mas...yaitu untuk membentuk generasi muda yang
beriman dan bertakwa dan juga disiplin, bertanggung jawab, apa
yang diwajibkan oleh Allah SWT sebagai umat Islam, sehingga
generasi muda kita nanti menjadi generasi penerus bangsa yang
bermanfaat di dunia dan di akhirat. Adapun fungsinya mas, dalam
ekstra pramuka ini dapat membentuk karakter bangsa yang
disiplin dalam berbagai hal, serta bertanggung jawab dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sesuai dengan tujuan
satya darma pramuka yang terdapat 10 poin, dari poin yang
pertama yaitu bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
seterusnya sampai poin yang ke 10.”°

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dipaparkan oleh kepala
sekolah mengenai bentuk pengintegrasian PAI dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Berikut ini wawancara dengan kepala sekolah.

“yang jelas.... kegiatan ekstra pramuka disini sangat
memperhatikan nilai-nilai pendidikan agama Islam. jadi kegiatan-
kegiatan yang dicanangkan oleh pembina pramuka tidak pernah
lepas dari unsur nilai agama. Contoh kecil saja, dalam kegiatan
persami, selalu ada kegiatan kultum dan siraman rohani pada
waktu di tengah tengah kegiatan persami. Dan juga pada waktu
sholat, tak lupa anak-anak selalu diwajibkan untuk solat
berjamaah. Dalam kegiatan inilah unsur PAIl masuk dan
tampak.”

Hal ini juga serupa dengan penjelasan guru PAI MTs NU Joho
Pace Nganjuk yakni.

“kegiatan pembelajaran di dalam kelas diajarkan untuk berdoa
dalam memulai dan mengakhiri kegiatan, adapun kegiatan yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran seperti kegiatan bakti sosial,
solat berjamaah, dan kegiatan ekstra pramuka, yang hasil dari
kegiatan tersebut untuk melihat sejauh mana PAI diterapkan
dalam setiap kegiatan ekstra pramuka di MTs NU Joho Pace

®Ibda’, wawancara, pembina Pramuka MTs Joho Pace Nganjuk, 16 Fabruari 2019.
5Robinatun, wawancara, Kepala Sekolah MTs NU Joho Pace Nganjuk, 29 Januari 2019.
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Nganjuk. Dan diharapkan nilai-nilai PAI dapat ditanamkan dalam
ekstra pramuka yakni kedisiplinan melalui kegiatan solat
berjamaah dengan tepat waktu.”’

Pernyataan di atas sesuai dengan pengamatan peneliti yang mana
model integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk membina
akhlak yaitu dengan memasukkan nilai atau unsur pendidikan agama
Islam ke dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Di setiap kegiatan
ekstrakurikuler pramuka yang menanamkan unsur-unsur pendidikan
agama Islam untuk membina akhlak dan diharapkan siswa memiliki
akhlak yang baik.

b. Pelaksanan Pola Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka
untuk membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

Proses pelaksanaan pola integrasi merupakan suatu proses yang
sistematis, yang disetiap komponen sangat menentukan dan mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. Demikian halnya proses pengintegrasian
antara PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk membina akhlak siswa
yang mempengaruhi aktivitas belajar akan mendorong terwujudnya
tujuan yang ingin dicapai secara maksimal.

Di MTs NU Joho Pace Nganjuk upaya pembinaan akhlak siswa
ada beberapa program yang berdasarkan waktu pelaksanaan. Dalam hal

ini melalui wawancara dengan kepala sekolah MTs NU Joho Pace

Nganju 13 Maret 2019, sebagai berikut:

"Muzaka, Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal 04
Februari 2019.
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“Upaya sekolah dalam pembinaan akhlak siswa dengan cara
melakukan tindakan bagi siswa yang bermasalah ditangani oleh
guru mapel terlebih dahulu, apabila guru mapel tersebut tidak bisa
menyelesaikan masalah maka diserahkan kepada walikelas, dan
apabila belum juga ada penyelesaian maka dilimpahkan pada
guru BK atau diserahkan kepada kesiswaan. Tindakan yang
dilakukan secara intensif merupakan salahsatu tugas dari guru BK
dalam membimbing siswa agar menjadi siswa yang berperilaku
baik atau memiliki akhlak yang mulia.®

Tambahan dari kepala sekolah dengan ikut melaksanakan aturan
yang telah diterapkan disekolah dan menegakkan kedisiplinan dengan
sepenuh hati mulai dari dewan guru, maka siswa akan juga mengikuti
peraturan di sekolah. Untuk mendukung dari informasi yang
disampaikan oleh kepala sekolah maka peneliti mewawancarai
salahseorang guru PAI (Akidah.A) pada tanggal 18 Maret 2019, yang
mengatakan.

“Pada dasarnya tingkah laku peserta didik itu semua baik, dengan
adanya peraturan sekolah mengenai kedisiplinan yang diterapkan
oleh pihak sekolah. Apabila dari siswa ada yang melanggar
peraturan sekolah dengan poin-poin yang diterapkan maka siswa
akan dibina melalui teguran, dan membuat surat perjanjian untuk
tidak mengulangi lagi dan dihadirkan orang tua. apabila masih
menambah poin pelangaran maka akan diberi poin sesuai jenis
pelanggaranya.Pada setiap harinya siswa diwajibkan untuk
mengikuti solat dhuha yang sudah dijadwal perkelas, dan siswa
diwajibkan pula untuk sholat zuhur berjama’ah setelah bel pulang
berbunyi. Dan siswa yang hadir dilakukan absensi. di luar jam
belajar diadakan kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, dan
ada juga ekstra penunjang pembelajaran PAI dalam upaya
pembinaan akhlak siswa seperti kegiatan: Muhadharah, Membaca
al-Qur’an. Dari hasil pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut, yang
nantinya diserahkan kepada wali kelas untuk dimasukkan dalam
rapor pada kolom kegiatan ekstrakurikuler yang diikutu oleh
siswa, apakah dalam bidang Agama, olahraga, Kesenian,
Pramuka dan sebagainya.””

8Robinatun, wawancara, Kepala Sekolah MTs NU Joho Pace Nganjuk, 13 Maret 2019.
°Muzaka, Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal 18

Maret 2019.
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Wawancara kepala sekolah MTs NU Joho Pace Nganjuk
mengenai ekstrakurikuler Pramuka, 18 Maret 2019.

“Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs Joho Pace Nganjuk

dilaksanakan pada hari jumat sore setelah selesai sholat jumat

atau zuhur jam 14.00-16.00 wib. Yang diikuti dari kelas 7, 8 dan

9. Kegiatan ekstra Pramuka ini, dilaksanakan pada dua tempat,

yaitu di luar ruangan dan di dalam ruangan yang menyesuaikan

dengan kondisi dan situasi.”!°

Untuk mendukung informasi peneliti juga mewawancarai
pembina pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk. 18 Maret 2019.
Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan akhlak siswa
dilaksanakan pada hari jumat jam 14.00-16.30 WIB. Jadi diwajibkan
untuk siswa kelas 7 khususnya untuk ikut ekstrakurikuler pramuka yang
diadakan di lembaga tersebut. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:

“Bentuk kegiatan ekstrakurikuler disini sangat menyenangkan

namun banyak mengandung pendidikan, adakalanya siswa kalau

salah dan melanggar tetap dinasehati, tegur dan dihukum guna
untuk memberikan pembelajaran disiplin.”!!

Dalam proses pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace
Nganjuk yang dilakukan integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka
dapat dijadikan sebagai pondasi dalam kedisiplinan siswa seperti dalam
kegiatan sholat dhuha, sholat jama’ah dhuhur ketika selesai dari kegiatan
PBM.

“Dari kegiatan di sekolah, diantaranya selain ekstra pramuka

yaitu sholat dhuha yang diwajibkan bagi siswa kelas 7, 8 dan 9.

Ada juga kegiatan yang diwajibkan bagi siswa kita yaitu sholat
dhuhur setelah bel pulang sekolah berbunyi. Selain itu anak-anak

'Robinatun, wawancara, Kepala Sekolah MTs NU Joho Pace Nganjuk, 18 Maret 2019.
"bda’, wawancara, pembina Pramuka MTs Joho Pace Nganjuk, 18 Maret 2019.
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juga diwajibkan mengikuti kajian kitab kuning. Jadi, kami
berharap dengan diwajibkan sholat, anak-anak bisa mempunyai
akhlak yang baik.”!?

Tabel 4. 4

Daftar Guru Kajian Kitab dan Imam Solat Dhuha dan Dhuhur?®

No Hari Kode Nama Uraian tugas
Guru
1 Senin 29 Komarudin . Mengkondisikan semua siswa
Sapto Adi, M.pd untuk melaksanakan solat
dhuha/dhuhur dan dibantu
2 Selasa 21 Muzakka, S.Pd.| guru piket,
Mochamad . Mengimami solat dhuha dan
3 Rabu 19 Luxman dhuhur. - . _
Mudofar, S.Pd.l | 3. Memberikan kajian kitab
kuning sesuai dengan urutan
Mochamad . Mengisi jumat kajian kitab
4 Kamis 19 Luxman kuning.
Mudofar, S.Pd.1 | 5. Jika berhalangan  segera
. menghubungi guru piket satu
Komarudin )
5 Jumat 22 Sapto Adi, M.pd hari sebelumnya.
5 Sabtu 29 Komarudin

Sapto Adi, M.pd

Menurut Robinatun

integrasi

PAIl dalam Ekstrakurikuler

Pramuka untuk pembinaan akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk

dapat di implementasikan dengan kegiatan shalat berjamaah, dhuha, dan

lain sebagainya. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:

“Kurikulum sekarang itu kan menggunakan K13. Sedangkan k13
itu salah satunya membahas tentang karakter/akhlak. Jadi untuk
mencapai karakter/akhlak yang kita inginkan maka dari itu anak-
anak harus memiliki budi pekerti yang baik, bertanggung jawab,
disiplin. Disini sekolah mewajibkan khususnya kelas 7 untuk
mengikuti ekstra pramuka, sholat dhuha dan sholat berjamaah.

2Muzaka, ,Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal

04 Februari 2019

13 Dokumentasi daftar nama guru kajian kitab dan imam solat di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
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Dan juga kita biasakan anak-anak sebelum belajar untuk berdo’a
terlebih dahulu, agar dimudahkan dalam mencari ilmu. “!4
Dalam proses penanaman pembinaan akhlak melalui beberapa

kegiatan tersebut menggunakan pendekatan dan pembiasaan. Adapun

kutipan wawancara sebagai berikut:

“Yang pertama kali kita lakukan adalah pendekatan kepada siswa
dan juga kepada orang tua. Jadi pada saat anak-anak melakukan
pelanggaran ya...kita kenakan dengan poin. Misalnya membolos,
tidak ikut Ekstra, tidak ikut jamaah sholat. Kalau anak sudah
banyak poinnya kita panggil orang tuanya. Kita kasih penjelasan
kepada orang tuanya kalau anaknya di sekolah sudah melanggar
peraturan sekolah.”!®

Adapun pernyataan dari pembina pramuka pendekatan yang

dilakukan adalah pendekatan pembiasana dan pemberian contoh guru

kepada siswa. Adapun kutipan wawancaranya sebagai beriut:

“Dari semua kegiatan yang ada, pasti berbeda dalam
pendekatannya, yang terpenting adalah guru, jadi guru harus
memberikan contoh kepada anak-anak jangan hanya bisa
menyuruh tapi tidak bisa memberikan contoh yang baik. Dan juga
anak-anak harus terbiasa dengan program-program dan
peraturan-peraturan sekolah.”!®

Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang peneliti amati yaitu

dalam pembinaan akhlak melalui keteladanan seorang guru. Guru

memberikan arahan atau contoh yaitu guru terjun langsung dalam setiap

kegiatan seperti kegiatan solat berjama’ah dengan siswa.

Dalam proses pengintegrasian PAI dalam Ekstrakurikuler

Pramuka tersebut secara tidak langsung dapat membina akhlak siswa seperti

disiplin, jujur, tanggung jawab dan tawadhu/ rendah hati. Dari pembinaan

4Robinatun, wawancara, Kepala Sekolah MTs NU Joho Pace Nganjuk, 18 Maret 2019.
SMuzaka, ,Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal

18 Maret 2019

"6Ibda’, wawancara, pembina Pramuka MTs Joho Pace Nganjuk, 18 Maret 2019.
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akhlak siswa tersebut diharapkan siswa MTs NU Joho Pace Nganjuk
mempunyai akhlak yang mulia.

Dari hasil wawancara yang telah disajikan diatas ada beberapa hal
yang penting yang penulis dapat simpulkan dan identifikasi untuk di
deskripsikan dari integrasi PAIl dalam ekstrakurikuer pramuka untuk
pembianaan akhlak siswa di MTs NU Joho Nganjuk.

Di MTs NU Joho Pace Nganjuk dalam proses KBM dimulai
waktu belajar siswa yaitu dari jam 07.00-13.00. sebelum memulai belajar
siswa di wajibkan untuk berdoa terlebih dahulu.Adapun kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap hari yaitu membiasakan para siswa untuk sholat dhuha
berjamaah di masjid yang dilaksankan setelah jam istirahat berlangsung.
Sedangkan sholat dhuhur berjama’ah siswa juga diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan tersebut sebelum pulang kerumah masing-masing.

MTs NU Joho Pace Nganjuk merupakan lembaga yang
mewajibkan siswanya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka
sejak pertama siswa masuk kelas 7. Ada sangsi tegas yang diberikan oleh
pihak sekolah kepada siswa, apabila tidak pernah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan rutin, maka nilai pramuka di rapor akan
kosong dan tidak naik kelas. Oleh sebab itu, pembina pramuka akan
mebrikan tugas agar penggalang memperoleh nilai pramuka dan dapat naik
kelas. Kegiatan ini bertujuan agar siswa lebih disiplin dan bertanggung

jawab atas kewajiban sebagai siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.
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c. Hasil Integrasi PAIl dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk

Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

Untuk mengetahui  ketercapaian integrasi PAIl dalam
Ekstrakurikuler Pramuka untuk Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho
Pace Nganjuk maka peneliti menggunakan angket. Dari angket tersebut
terdapat 20 item soal yang memuat 4 karakter sasaran, peneliti
menggunakan format dengan kategori sangat tidak setuju sampai dengan
sangat setuju. Kemudian peneliti menyebarkan angket tersebut kepada 75
siswa yang dipilih secara acak dari kelas 7 sampai kelas 9.

Berikut tabel hasil angket ketercapain pembinaan akhlak siswa
dari integrasi PAI dan Ekstrakurikuler Pramuka di MTs NU Joho Pace

Nganjuk.
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Tabel 4.6 Hasil angket ketercapian akhlak siswa dari integrasi PAI dan
Ekstrakurikuler Pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk

No Hasil Pembinaan No. Butir Jumlah Nila_i Kategori
Akhlak Angket Skor Akhir
1 286 76,27
Jujur 2 264 7040 Baik
1 3 236 62,93
4 210 56,00
Skor Rata-rata 66,40
5 228 60,80
6 280 74,67
2 Disiplin d Al - Baik
8 234 62,40
9 278 74,13
Skor Rata-rata 68,64
10 250 66,67
11 285 76,00 _
3 | Tanggung Jawab 12 295 78,67 Balk
13 278 74,13
Skor Rata-rata 73,87
14 283 74,47
15 280 74,67
16 270 72,00
A Tawadhu/Rendah 17 250 68,80 Baik
Hati 18 276 73,60
19 262 69,87
20 306 81,60
Skor Rata-rata 73,71
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Interval jaraknya dari terendah O hingga tertinggi 100 Berikut

kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval:

Angka 0 - 19,99= Sangat Tidak baik
Angka 20— 39,99 = Tidak Baik
Angka 40 - 55,99= Cukup Baik
Angka 60 — 79,99 = Baik

Angka 80 — 100= Sangat Baik

Tabel 4.5
Skor Hasil angket ketercapian akhlak siswa dari integrasi PAI dan
Ekstrakurikuler Pramuka

No Hasil Pembinaan Akhlak Skor rata —rata Kategori

1 Jujur 66,40 Baik

2 Disiplin 68,64 Baik

3 Tanggung jawab 73,87 Baik

4 Tawadhu/rendah hati 73,71 Baik
TOTAL SKOR RATA-RATA 70,66 Baik

Berdasarkan hasil total skor rata-rata nilai ketercapain akhlak siswa
pada kolom diatas adalah 70,66 maka siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk

memiliki karakterakhlak baik.
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Adapun data pendukung yaitu nilai kecapain akhlak siswa
berdasarkan hasil obeservasi siswa pada waktu proses pembelajaran'’. Hal

ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti:

“Untuk penilaian aspek sikap siswa mas...sesuai dengan
pedoman penskoran yang digunakan untuk penilaian aspek sikap
dengancara melihat buku guru, kemudian di kembangkan lagi dan
disesuaikan instrumennya mas.”'8

Dari hasil wawancara diatas menggunakan instrumen pedoman
pengskoran yang ada pada buku guru. Kemudian guru mengembangkan
sesuai dengan instrumen. Guru juga mengembangkan format seperti
diungkapkan dalam wawancara berikut ini:

“Saya menggunakan penilaian yang ada pada buku guru

mas...kemudian dikembangkan formatnya agar lebih mudah di
gunakan dalam penilaian sikap siswa tersebut.”!’

Penjelasan lebih lanjut mengenai penilaian sikap yang dilakukan
oleh guru yaitu berdasarkan hasil observasi guru melakukan penilaian sikap
selama proses pembelajaran yang berlangsung melalui pengamatan.
Berdasarkan hasil observasi juga dapat diketahui bahwa hasil instrumen
penilaian yang digunakan adalah skala penilaian dengan kriteria sikap yang
dinilai seperti, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Skor untuk masing-

msing Kkriteria tersebut adalah 1 kurang, 2 cukup, 3 baik, 4 sangat baik.

7Observasi tanggal 17 April 2019

8Muzaka, Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal 17
April 2019.

9 Muzaka, Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal
17 April 2019.
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Sikap siswa yang dinilai adalah berdoa, beribadah, Salam,

bersyukur. Untuk KI 1. Sedangkan untuk KI 2 sikap yang dinilai adalah

tanggung jawab, percaya diri, santun, disiplin, kekompakan, teliti dan jujur.

Berdasarkan hasil observasi, seorang guru memasukkan nilai sikap saat

proses pembelajaran berlangsung. Adapun contoh penilaian sikap akhlak

atau sosial.
Tabel 4. 6
Contoh Penilaian Sikap

" Nama — Aspek Yang Diamati Sor

Siswa Jagx?abg Disiplin | Kekompakan | Kerjasama Jujur
1 413|2]|1]4]3]|2]|1]4]3|2]|1]4|3|2]|1 3|2
2
3
4
5

Keterangan:

4 = selalu, 3 sering, 2 kadang-kadang, 1 tidak pernah

Penskoran:

Nilai Akhir = Perolehan Skor X 100 =
Nilai maksimal

Untuk mengetahui nilai sikap siswa di MTs NU Joho Pace

Nganjuk maka peneliti menggunakan data nilai rapor dari 75 siswa yang

dipilih secara acak dari kelas 7 sampai dengan kelas 9. Dari nilai rapor

tersebut terdapat 2 poin kriteria sikap yang terdiri dari poin a) Pembiasaan

meliputi 1) Shalat Dhuha 2) Shalat Dhuhur 3) Kajian Kitab Kuning 4)

Yasinan dan 5) Hafalan Surat Pendek. Sedangkan pada poin b) Akhlak dan

Kepribadian meliputi 1) Kelakuan 2) Kerajinan 3) Kerapian 4) Kebersihan
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dan 5) Kedisiplinan. Dari nilai rapor tersebut peneliti menggunakan format

dengan kriteria interpretasi skor berdasarkan interval:

Angka 1 = Kurang
Angka 2 = Cukup
Angka 3 = Baik
Angka 4 = Sangat Baik
Berikut tabel hasil nilai sikap siswa di MTs NU Joho Pace
Nganjuk

Tabel 4. 7

Hasil Dokumetasi Nilai Sikap Pada Rapor Siswa?'

No Kriteria Sikap Keterangan

Pembiasaan

1. Shalat Dhuha

1 2. Shalat Dhuhur
3. Kajian Kitab Kuning

4. Yasinan
5. Hafalan Surat Pendek
2 Akhlak dan Kepribadian
1. Kelakuan

W | W | W |

2. Kerajinan

3. Kerapian
4. Kebersihan
5. Kedisiplinan

W| W W | m

20 Dokumentasi Nilai Sikap pada Rapor Siswa
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Berdasarkan hasil nilai sikap siswa di atas maka siswa

di MTs NU Joho Pace Nganjuk memiliki nilai sikap baik.

d. Faktor pendukung dan penghambat integrasi PAIl dan
Ektrakurikuler Pramuka dalam pembinaan Akhlak Siswa di MTs

NU Joho Pace Nganjuk.

Di lembaga MTs NU Joho Pace Nganjuk dalam proses integrasi
PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk pembinaan akhlak siswa ada

beberapa faktor pendukung diantaranya adalah:

a) Fasilitas di sekolah yang memadai

b) Adanya kerjasama antara dewan guru dengan yayasan yang baik.

¢) Dukungan dari segala pihak seperti yayasan dan juga walimurid

d) Keinginan dari siswa dalam mengikuti seluruh kegiatan yang telah

ditetapkan oleh pihak sekolah.

Adapun wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai

faktor pendukung selain yang ada di atas adalah:

“Dalam lingkup masjid Desa Joho ini sangat mendukung, begitu
juga dengan dewan guru yang berada di MTs ini. Adapun faktor
lainnya yaitu peran guru untuk memberikan contoh kedisiplinan
kepada siswa dalam hal berpakaian dan datang tepat waktu. Itu
adalah faktor yang mendukung. Adapun yang tidak mendukung
yaitu dari pihak keluarga, karena apa? Biasanya di rumah anak itu
dibiarkan bebas karena dianggap udah besar. Kalau waktu shalat
orang tuanya juga tidak mengontrol, dan juga kalau anak pulang
terlambat orang tua juga tidak menegur sama sekali. Tapi kalau
ada anak yang sering membolos itu ada yang menangani sendiri
yaitu guru BP dan wali kelasnya.”?!

2IRobinatun, wawancara, Kepala Sekolah MTs NU Joho Pace Nganjuk, 19 Fabruari 2019.
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Tidak jauh berbeda tentang apa yang sampaikan oleh bu
Murwiyati tentang faktor pendukung proses integrasi PAI dalam

Ekstrakurikuler Pramuka untuk pembinaan Akhlak Siswa.

“Jadi kerjasama antara guru dan dan wali murid berjalan dengan
baik, yaitu selalu berkolaborasi untuk selalu ikut mengawasi
anak-anak agar tidak melakukan hal-hal yang negatif, seperti
bolos sekolah, dan kadang-kadang mengontrol anaknya ke
sekolah™??

Adapun yang mempengaruhi dari faktor penghambat adalah ada
dari beberapa siswa yang masih kurang serius dalam mengikuti kegiatan
tersebut. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang berlangsung

menurut paparan guru PA.

“Dan ada dari sebagian siswa yang bergurau pada kegiatan
tersebut sehingga dapat menggangu teman yang lainya. “**

22Murwiyati, wawancara, Waka Sarpras MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal 17
April 2019
23Muzaka, Guru PAI (mapel Akidah.A), MTs NU Joho Pace Nganjuk, wawancara pada tanggal 17
April 2019.
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C. Analisis Data

1.

Model Integrasi PAIl dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk
Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk.

Berdasarkan paparan data di atas yang berdasakan hasil wawancara
dan observasi maka perlu adanya analisis data. Dalam analisis data
dilakukan agar dapat dilakukan untuk mengambil kesimpulan penelitian
yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang peneliti ajukan.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler di lembaga tersebut terdiri dari
beberapa kegiatan seperti, kemah orientasi awal tahun, latihan rutin atau
mingguan dan kemah evaluasi akhir tahun. Dalam kegiatan kemah
orientasi dilaksanakan pada awal tahun pelajaran untuk memberikan
pengenalan tentang kegiatan dan materi kepramukaan penggalang kepada
siswa kelas 7. Latihan rutin dilaksanakan pada hari jumat setelah shalat
dhuhur atau jam 14.00-16.30 WIB. Pada saat pemberian materi dalam
kegitan latihan rutin siswa atau penggalang diwajibkan mengikuti materi
SKU (Syarat Kecakapan Umun) sesuai dengan tingkatan dan siswa juga
mendapatkan materi selingan untuk penguasaan tingkat penggalang
terhadap materi kepramukaan yang sudah dipelajari selama kurang lebih 1
tahun.

Dalam program kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs NU Joho
Pace Nganjuk dilaksanakan sesuai dengan materi yang ada di sekolah
sehingga dapat di integrasikan pada Pendidikan Agama Islam dalam

kegiatan pramuka. Dalam kegiatan belajar di kelas guru memberikan
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pengetahuan, sedangkan prakteknya dapat dilakukan pada saat siswa
mengikuti latihan rutin kepramukaan, misalnya pada materi Pendidikan
Agama Islam yaitu tentang Iman kepada Allah, akhlak terpuji seperti
disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong royong dan sebagainya serta
mengenal lambang-lambang pancasila dan maknanya. Dalam hal ini dapat
disebut dengan model integrasi PAI yaitu memasukan unsur-unsur agama
Islam kedalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

MTs NU Joho Pace Nganjuk merupakan lembaga yang
mewajibkan siswanya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka
semenjak siswa kelas 7. Adapun sekolah akan memberikan sanksi kepada
siswa yang yang tidak pernah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, maka nilai pramuka yang ada di rapor akan kosong dan siswa
tidak akan bisa naik kelas. Oleh sebab itu, pembina akan memberikan
tugas pada penggalang agar memperoleh nilai pramuka sehingga siswa
dapat nilai dan naik kelas. Kegiatan ini dilakukan dan mempunyai tujuan
agar siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti latihan rutin setiap
minggu.

Adapun bentuk-bentuk kegiatan pramuka yang mendukung dalam
pembinaan akhlak salah satunya akhlak tentang bertanggung jawab.
Tanggung jawab bukan merupakan sikap yang ada sejak lahir, melainkan
sikap dari pembiasaan dan pembelajaran. Dalam kegiatan kepramukaan di

MTs NU Joho Pace Nganjuk, pembina pramuka melakukan pembentukan
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beberapa nilai Akhlakul Karimah kepada siswa agar siswa mempunyai
akhlak yang baik sesuai norma-norma yang ada di masyarakat.
2. Pelaksanaan Pola Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka

untuk Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk

Dari hasil paparan di atas berdasarkan hasil wawancara dan
observasi maka perlu adanya analisis penelitian. Dalam hal ini data yang
di peroleh dapat dilakukan interprestasi sehingga dapat diambil
kesimpulan penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang
diajukan peneliti. Dari analisis data ini berdasarkan atas pernyataan dari
Naution yang dikutip oleh Sugiono adalah analisis penelitian telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum langsung ke
lapangan, dan langsung terus menerus sampai hasil penulisan dari hasil
penelitian. Akan tetapi dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan
data.* Dari sini kemudian peneliti melakukan analisis pada proses
internalisasi nilai-nilai spiritual di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data dari narasumber.

Berdasarkan hasil dari paparan di atas dari beberapa narasumber di
atas dalam proses Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk
Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk melalui kegiatan

KBM dan Ekstrakurikuler Pramuka.

24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta 2005), 89-9.
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Proses pengintegrasian PAI dalam Ekstrakurikuler Paramuka yaitu
dengan menanamkan aspek yaitu kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab
dan tawadhu/rendah hati. Adapun tujuan dari proses pengintegrasian PAI
dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk Pembinaan Akhlak di MTs NU
Joho Pace Nganjuk untuk membentuk akhlak siswa disiplin, menghormati
guru orang tua, jujur dan jujur dalam segala hal.

Berdasarkan paparan data yang di peroleh dari wawancara
pengintegrasian PAI dalam Ekstrakurikuler dalam pembinaan akhlak.
Ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan pada setiap hari jumat jam
14.00-16.30. Adapun kegiatan yang lain yaitu kegiatan shalat dhuha
berjamaah dan shalat dhuhur berjamaah adalah salah satu pembinaan
akhlak siswa yang dilakukan oleh lembaga agar siswa terbiasa dalam
melakukan hal-hal positif seperti mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Dari proses ini nantinya siswa akan muncul akhlak yang baik seperti

kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab dan tawadhu/rendah hati.



Tabel 4. 8

Jadwal Kegiatan Pramuka?2S
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Hari

Pertemuan

Jam

Materi

Ket.

Jumat
ke 1

14.00 -
16.30

1
2
3.
4

Y

. Apel

. Sejarah kepramukaan

Semapore

. Game

Apel

Jumat
ke 2

14.00 -
16.30

1. Apel
2. Visi dan misi

3. Pengetahuan
4.KIM
5. Apel

Jumat
ke 3

14.00 -
16.30

1.
2.

Apel

Pionerin

Pita peta dan peta
perjalanan

Sandi

Apel

Jumat
ke 4

14.00 -
16.30

A % =

Apel

LKBB
Pengetahuan
KIM

Apel

25 Dokumentasi jawdal kegiatan pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk
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3. Hasil dari Pelaksanaan Integrasi PAIl dalam Ekstrakurikuler

Pramuka untuk Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace
Nganjuk

Setelah adanya proses dari Pelaksanaan Pola Integrasi PAI dalam
Ekstrakurikuler Pramuka untuk Pembinaan Akhlak diharapkan Siswa di
MTs NU Joho Pace Nganjuk, agar peserta didik memiliki akhlak yang
mulia seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab dan tawadhu/rendah hati.

Berdasarkan hasil angket dan juga rapor pada paparan data diatas
hasil dari empat indikator pembinaan akhlak melalui integrasi PAI dalam
Ekstrakurikuler Pramuka dan juga poin kriteria sikap siswa di MTs NU
Joho Pace Nganjuk secara keseluruhan dikatakan “baik”. Dari semua
indikator akhlak dan kriteria sikap siswa tersebut dikatakan baik. Hal
tersebut dapat dilihat pada siswa di lembaga tersebut selalu menjalankan
dengan baik yaitu akhlak tentang jujur, disiplin, bertanggung jawab dan
tawadhu/rendah hati, siswa selalu menjalankan pembiasaan seperti
jama’ah shalat dhuha, dhuhur, kajian kitab kuning, yasinan dan juga
hafalan surat pendek, serta akhlak dan kepribadian meliputi kelakuan,
kerajinan, kerapian, kebersihan dan kedisiplinan.

Dengan adanya pengintegrasian PAI dalam Ekstrakurikuler
pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk diharapkan siswa di lembaga
tersebut mempunyai Akhlak Mulia. Berdasarkan paparan di atas, dari

indikator akhlak dan nilai sikap semua baik, hal tersebut bisa dilihat dari
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hasil respon siswa dan hasil perolehan nilai sikap pada rapor tiap siswa
yang menyatakan bahwa skor rata-ratanya adalah baik.
Faktor Pendukung dan penghambat Pola Integrasi PAIl dalam
Ekstrakurikuler Pramuka untuk Pembinaan Akhlak Siswa di MTs
NU Joho Pace Nganjuk

Berdasarkan paparan data di atas ada beberapa faktor pendukung
dan penghambat Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk
Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk yaitu:
Faktor pendukung
a. Fasilitas di sekolah yang memadai
b. Adanya kerjasama antara dewan guru dengan yayasan yang baik.
c. Dukungan dari segala pihak seperti yayasan dan juga walimurid
d. Keinginan dari siswa dalam mengikuti seluruh kegiatan yang telah di

tetapkan oleh pihak sekolah.

Faktor penghambat

Adanya dari beberapa siswa yang masih kurang serius dalam
mengikuti kegiatan tersebut. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang
berlangsung ada dari sebagian siswa yang bergurau pada kegiatan tersebut

sehingga dapat menggangu teman yang lainnya.
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D. Pembahasan

1.

Model Integrasi PAIl dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk

Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk

Model merupakan acuan yang menjadi besar atau rujukan hal
tertentu. Menurut kamus besar bahasa Indonesia model sebagai gambaran
sederhana yang dapat menjelaskan obyek, sistem atau suatu konsep yang
akan dibuat atau yang dihasilkan.?® Integrasi yaitu pernyatan untuk
menjadi satu kesatuan yang utuh?’ atau bisa juga diartikan dengan proses
memadukan nilai-nilai tertentu terhadap sebuah konsep yang lain yang
berbeda sehingga menjadi kesatuan dan tidak bisa dipisahkan. Jadi
pengertian model integrasi adalah acuan yang menjadi dasar atau rujukan
hal tertentu untuk menjadi satu kesatuan yang utuh atau bisa juga diartikan
dengan proses memadukan nilai-nilai tertentu terhadap sebuah konsep
yang lain yang berbeda sehingga menjadi kesatuan dan tidak bisa
dipisahkan.

Model integrasi yang digunakan dalam pendekatan antara unsur-
unsur PAI dengan ekstrakurikuler pramuka, yaitu dalam pelaksanaannya
perlu adanya upaya untuk penggabungan beberapa materi dengan
menetapkan prioritas materi esensial. Pertama guru akan menyeleksi
konsep-konsep materi dan sikap yang akan diajarkan. Pembelajaran

integrasi merupakan suatu pendekatan yang secara sengaja mengkaitkan

26 Em Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa Publisher, 2008), 572.
2T\W.Y.S. Poerdowasminto, Konsosrsium Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 384.
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beberapa aspek. Dengan adanya pengintegrasian itu, siswa akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna di sini siswa
memberikan arti bahwa siswa akan dapat memahami yang mereka pelajari
melalui pengalaman langsung dan nyata dan menghubungkan antara
konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran.
Pelaksanaan Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk
Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk

Dari pelaksanaan integrasi PAI dalam ekstrakurikuler pramuka
dalam pembinaan akhlak yang mempunyai tujuan untuk membina akhlak
siswa di lembaga tersebut. Semua Kkegiatan tersebut agar dapat
menerapkan perilaku jujur, adil, bertanggung jawab dan tawadhu/ rendah
hati.

Dari beberapa perilaku tersebut memberikan dampak positif pada
jiwa dan perilaku seseorang. Pengintegrasian PAI dalam ekstrakurikuler
pramuka untuk pembinaan akhlak yang mempunyai tujuan agar siswa di
lembaga tersebut memiliki akhlak yang mulia meliputi:

a. Jujur
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, jujur artinya lurus,
hati tidak berbohong, tidak curang, tulus, dan ikhlas. Sedangkan Al-
Syahrastani mendefinisikan jujur adalah mewartakan tentang suatu
hal sesuai dengan faktanya, sementara dusta adalah mengabarkan

tentang suatu hal yang berbeda dengan faktanya.
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Karakter dari jujur adalah akhlak mulia. Begitu pentingnya
karakter jujur dalam menata kehidupan, Sumaatmadja mengatakan
bahwa melalui pendidikan sangat diharapkanterbinanya “tata
kehidupan yang penuh kesadaran, kesabaran, dan kejujuran”.?
Suseno mengatakan bahwa dasar setiap usaha untuk menjadi orang

kuat secara moral adalah kejujuran.

Indikator sikap jujur siswa di sekolah antara lain:

[EEN

. Menyampaikan sesuatu dengan keadaan sebenarnya

2. Bersedia mengakui kesalahan, kekurangan ataupun keterbatasan
diri

3. Tidak suka mencontek

4. Tidak suka berbohong

5. Tidak memanipulasi fakta /informasi

(2]

. Berani mengakui kesalahan
b. Disiplin
Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin “disibel”
yang berarti Pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata
tersebut mengalami perubahan menjadi “discipline” yang artinya

kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib.

28Sumaatmz:ldja, Pendidikan Pemanusiaan Manusia Manusiawi,(Bandung: CV Alfabeta 2002), 22.
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Moh. Shochib mengemukakan pribadi yang memiliki dasar-
dasar dan mampu mengembangkan kedisiplinan diri berarti memiliki
keteraturan diri berdasarkan acuan nilai moral.’

Tu’u menyatakan dalam bahasa Indonesia istilah disiplin
kerap kali terkait dan menyatu dengan istilah tata tertib dan
ketertiban.>® Sedangkan Conny R Semiawan mendefinisikan bahwa
disiplin secara luas dapat diartikan sebagai semacam pengaruh yang
dirancang untuk membantu anak agar mampu menghadapi tuntutan
dari lingkungan.?!

Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu
dan disiplin perbuatan, yaitu:

1. Disiplin Waktu, meliputi :

a) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan
pulangsekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di
rumahdan di sekolah tepat waktu

b) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran

c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

2. Disiplin Perbuatan, meliputi :
a) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku

b) Tidak malas belajar

2 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Aank Mengembangkan Disiplin Diri,
(Jakarta: Reneka Cipta 2000), 7.
30 Tu’u, Peran Disiplin dalam Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo 2004), 5

31 Conny R Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak (Jakarta: PT Ideks 2009)



121

c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya

d) Tidak suka berbohong

e) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidakmencontek,
tidak membuat keributan, dan tidakmengganggu orang lain

yang sedang belajar.

c. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial,
dan budaya). Mustari mengatakan Pembentukan nilai/karakter
tanggung jawab yang dilaksanakan melalui kegiatan kepramukaan di
sekolah dapat memberikan dampak yang positif bagi sikap atau perilaku
peserta didik, apabila kegiatan dapat dilaksanakan dan dikembangkan
dengan cara baik.>> Rachman mengatakan bahwa cerminan orang yang
bertanggung jawab adalah menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta bersedia
menanggung resiko atau akibat dari segala perbuatan yang telah
dilakukan.*’

Mengembangkan sikap tanggung jawab siswa kepada
pembelajaran akan membentuk sikap siswa yang selalu menyadari

tugas-tugasnya sebagai seorang siswa dan bersedia untuk

32Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja-grafindo Persada 2014),

19.

33Rahman, Metode Pendidikan Moral dalam Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Campuran,
Tindakan dan Pengembang-an, (Semarang: Unnes Press 2011), 26.



122

melaksanakan tugas tersebut dengan baik. Terdapat beberapa indikator
tentang sikap tanggung jawab siswa pada kegiatan pembelajaran.
Indikator tanggung jawab tersebut meliputi:
1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik.
2) Bertanggung jawab kepada setiap perbuatan
3) Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah diterapkan
4) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama
d. Tawadhu/rendah hati

Pengertian Tawadhu Secara etimologi, kata tawadhu berasal
dari kata wadh 'a yang berarti merendahkan, serta juga berasal dari kata
“ittadha’a’’ dengan arti merendahkan diri. Disamping itu, kata tawadhu
juga diartikan dengan rendah terhadap sesuatu. Sedangkan secara
istilah, tawadhu adalah menampakan kerendahan hati kepada sesuatu
yang diagungkan. Bahkan, ada juga yang mengartikan tawadhu sebagai
tindakan berupa mengagungkan orang karena keutamaannya,
menerima kebenaran dan seterusnya.>*

Tawadhu” menurut Al-Ghozali adalah  mengeluarkan
kedudukanmu atau kita dan menganggap orang lain lebih utama dari
pada kita.>> Tawadhu’ menurut Ahmad Athoilah hakekat tawadhu’ itu

adalah sesuatu yang timbul karena melihat kebesaran Allah, dan

34Rusdi, Ajaibnya Tawadhu dan Istigamah. Yogyakarta: , 2013, him. 15

3% Imam Ghozali, thya Ulumudin, jilid 111, terj. Muh Zuhri, Semarang: CV. As-Syifa, 1995,
him. 343
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terbukanya sifat-sifat Allah.*® Tawadhu’ artinya rendah hati, tidak
sombong, lawan dari kata sombong atau takabur. Yaitu perilaku yang
selalu menghargai keberadaan orang lain, perilaku yang suka
memuliakan orang lain, perilaku yang selalu suka mendahulukan
kepentingan orang lain, perilaku yang selalu suka menghargai pendapat
orang lain.*’

Sikap tawadhu' terhadap sesama manusia adalah sifat rnulia
yang lahir dari kesadaran akan Kemaha Kuasaan Allah SWT atas segala
hamba-Nya. Manusia adalah makhluk lemah yang tidak berarti apa- apa
di hadapan Allah SWT. Manusia membutuhkan karunia, ampunan dan
rahmat dari Allah. Tanpa rahmat, karunia dan nikrnat dari Allah SWT,
manusia tidak akan bisa bertahan hidup, bahkan tidak akan pernah ada
di atas permukaan bumi ini. Adapun indikator dari sikap tawadhu’
antara lain :

1) Tidak menonjolkan diri terhadap teman sebaya
2) Berbicara santun
3) Mengucap salam
4) Patuh terhadap nasehat guru
5) Meminta izin ketika menggunakan barang orang lain.
Orang yang tawadhu' menyadari bahwa apa saja yang dia miliki,

baik bentuk rupa yang cantik atau tampan, ilrnu pengetahuan, harta

36 Syekh Ahmad Ibnu Atha’illah, Al-Hikam: Menyelam ke Samudera Ma rifat dan Hakekat,
Surabaya: Penerbit Amelia, 2006, him. 448
37 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar), 2007, him. 123
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kekayaan, maupun pangkat dan kedudukan dan lain sebagainya,
semuanya itu adalah karunia dari Allah SWT. Allah SWT berfirrnan
dalam Q.S An-Nahl: 53 yang artinya: “Dan apa saja nikmat yang ada
pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa
olen kemudharatan, Maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta
pertolongan. (Q.S An-Nahl: 53).

Pembinaan akhlak siswa Pembinaan adalah usaha atau tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh
hasil yang baik.>® Arifin mengatakan pembinanan adalah usaha
manusia yang secara sadar untuk membimbing dan megarahkan
kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam pendidikan formal
maupun non formal. *Pembinaan memberikan arah penting dalam
masa perkembangan anak, khususnya dalam perkembangan sikap dan
perilaku. Untuk itu, pembinaan bagi anak-anak pasti sangat diperlukan
sejak dini guna memberikan arah dan penentuan pandangan hidupnya,
pembentukan Akhlak dipengaruhi oleh Faktor internal yaitu
pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam
lingkungan sosial.*°

Selama ini ada kecenderungan bahwa proses pendidikan di

sekolah selalu diwarnai oleh penggunaan kurikulum sarat beban yang

38Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 134.

39'M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 30.
40 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 167.
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dapat memberatkan subjek didik, namun kurang memberikan efek
nyata dalam memfasilitasi pengembangan potensi subjek didik
dimaksud, khususnya menyangkut pengembangan aspek akhlak atau
moralitasnya.

Demikian pula kenyataan kian maraknya tindak kenakalan dan
kriminalitas yang dilakukan kalangan pelajar, agaknya mendorong
pemerintah untuk mengkaji ulang penerapan kurikulum sekolah dengan
memasukkan komponen pendidikan karakter didalamnya. Dapat
dikemukakan di sini bahwa sasaran utama penerapan pendidikan karakter
di sekolah adalah terbentuknya akhlak dan moral pada diri siswa.

Sebagaimana dikemukakan Damiyati Zuchdi dkk. Bahwa "titik awal
pendidikan akhlak atau moral itu adalah bagaimana membuat siswa
memahamikonsep  moralitas serta tradisi moral = masyarakat
bangsanya.”*!Selanjutnya, setelah siswa memahami konsep akhlak dan
moral serta tradisi moralitas bangsa, maka siswa diajak dan dimotivasi
untuk mampu menggali konsep-konsep yang lebih abstrak dari aspek
moral, seperti keadilan, kejujuran, kesopanan, benar dan salah serta
konstribusi agama dalam membangun akhlak dan moralitas bangsa.

Pembentukan akhlak dan moral siswa melalui penerapan pendidikan
karakter, salah satunya dilakukan dengan cara menciptakan kultur sekolah
yang bermoral. Sebagai contoh, apabila suatu sekolah memiliki iklim

demokratis, murid-murid terdorong untuk bertindak demokratis.

“'Damiyati Zuchdi dkk, Model Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 14.
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Sebaliknya apabila suatu sekolah terbiasa mempraktikkan tindakan-
tindakan otoriter, sulit bagi para siswa untuk dididik menjadi pribadi-
pribadi yang demokratis. Demikian pula apabila sekolah dapat
menciptakan lingkungan sosial sekolah yang menjunjung tinggi kejujuran
dan rasa tanggung jawab maka akan lebih mudah bagi para siswa untuk
berkembang menjadi pribadi yang jujur dan bertanggung jawab.*?

Pembentukan akhlak dan moral siswa melalui penerapan pendidikan
karakter terutama sekali dapat dilakukan lewat pembelajaran agama,
dalam konteks ini khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Sebagaimana diketahui, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta
didik dapat menguasai berbagai kajian ke-Islaman, tetapi juga
menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian ke-
Islaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.

Peranan PAI tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja,
tetapi yang lebih penting adalah aspek afektif (moralitas) dan psikomotorik
atau aspek pengamalannya.** Secara umum, dapat dikatakan bahwa
pemberian mata pelajaran PAI di sekolah-sekolah bertujuan untuk
menjadikan peserta didik sebagai manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), dan

42Jamaluddin, Pembelajaran Yang Efektif, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), 23.
“Departemen Pendidikan Nasional, Model Silabus dan Rencana Pelaksanaan, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2002), 1.
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memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran
dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk
mempelajari berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa
oleh pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan
mata pelajaran tersebut.*

Dalam pembelajaran PAI peserta didik perlu mengalami proses
penghayatan disertai pengalaman nilai-nilai konaktif dan afektif yang
dimanifestasikan dalam perilaku sehari-hari (etika sosial). Dalam kaitan
ini, metode dan strategi belajar-mengajar yang kondusif perlu diterapkan
dan dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery, problem solving,
dan lainnya.

Di samping itu, perlu pula dikembangkan pengalaman belajar yang
kondusif untuk membentuk peserta didik yang teguh menjaga akidahnya,
mengetahui dan menjalankan ajaran-ajaran agama dengan komitmen yang
tinggi dan penuh keikhlasan, serta baik hubungannya dengan Tuhan
maupun dengan sesama manusia sebagai cermin ketinggian akhlak
karimahnya.Hal ini menunjukkan pula bahwa pembinaan akhlak siswa
dapat dilakukan melalui pelaksanaan program ekstrakurikuler di sekolah.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di

luar jam pelajaran (kurikulum) yang berperan dalam mendukung

“Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pendidikan Agama Islam Madrasah, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003), 3.
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pencapaian tujuan program kurikuler di sekolah, khususnya dalam upaya
menumbuh-kembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki
peserta didik, khususnya aspek akhlak dan moralitasnya.

Menurut Kompri, salah satu tujuan penerapan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah adalah untuk mengembangkan etika dan akhlak
siswa dalammenjalankan tugas dan dalam hubungan dengan Allah dan
manusia.* Di samping itu dapat pula meningkatkan kemampuan peserta
didik sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam semesta serta dapat
mengembangkan sensitivitas peserta didik terhadap permasalahan sosial
keagamaan dan memberi peluang agar memiliki komunikasi yang baik.
Hal ini menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dengan berbagai
cabang kegiatannya seperti Pramuka, seni, dan pengembangan
keterampilan tertentu sangat berkaitan dengan upaya pembinaan akhlak.

3. Hasil dari Pelaksanaan Pola Integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler
Pramuka untuk Pembinaan Akhlak Siswa di MTs NU Joho Pace
Nganjuk

Setelah adanya proses dari Pelaksanaan Pola Integrasi PAI dalam
Ekstrakurikuler Pramuka untuk Pembinaan Akhlak diharapkan Siswa di
MTs NU Joho Pace Nganjuk, agar peserta didik memiliki akhlak yang

mulia seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab dan tawadhu/rendah hati.

4Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (Jakarta:
Ar-Ruz Media, 2015, cet. 1), 226.
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Berdasarkan hasil angket dan juga rapor pada paparan data diatas
hasil dari empat indikator pembinaan akhlak melalui integrasi PAI dalam
Ekstrakurikuler Pramuka dan juga poin kriteria sikap siswa di MTs NU
Joho Pace Nganjuk secara keseluruhan dikatakan “baik”. Dari semua
indikator akhlak dan kriteria sikap siswa tersebut dikatakan baik. Hal
tersebut dapat dilihat pada siswa di lembaga tersebut selalu menjalankan
dengan baik yaitu akhlak tentang jujur, disiplin, bertanggung jawab dan
tawadhu/rendah hati, siswa selalu menjalankan pembiasaan seperti
jama’ah shalat dhuha, dhuhur, kajian kitab kuning, yasinan dan juga
hafalan surat pendek, serta akhlak dan kepribadian meliputi kelakuan,
kerajinan, kerapian, kebersihan dan kedisiplinan.

Dengan adanya pengintegrasian PAIl dalam Ekstrakurikuler
pramuka di MTs NU Joho Pace Nganjuk diharapkan siswa di lembaga
tersebut mempunyai Akhlak Mulia. Berdasarkan paparan di atas, dari
indikator akhlak dan nilai sikap semua baik, hal tersebut bisa dilihat dari
hasil respon siswa dan hasil perolehan nilai sikap pada rapor tiap siswa
yang menyatakan bahwa skor rata-ratanya adalah baik.

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat integrasi PAI dalam
Ektrakurikuler pramuka untuk membina akhlak siswa di MTs NU
Joho Pace Nganjuk
a. Faktor pendukung

Di lembaga MTs NU Joho Pace Nganjuk dalam proses integrasi

PAI dan Ektrakurikuler Pramuka dalam pembinaan Akhlak Siswa ada
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beberapa faktor pendukung dpengaruhi oleh faktor internal yang
bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu terlihat antusias
siswa dalam mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang telah
diprogram oleh sekolah adapun faktor pendukung yang lain adalah:
a) Fasilitas di sekolah yang memadai
b) Adanya kerjasama antara dewan guru dengan yayasan yang baik.
c) Dukungan dari segala pihak seperti yayasan dan juga walimurid
d) Keinginan dari siswa dalam mengikuti seluruh kegiatan yang
telah di tetapkan oleh pihak sekolah.

. Faktor penghambat

Beberapa siswa ada yang masih kurang serius dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang berlangsung
ada sebagian siswa yang bergurau pada kegiatan tersebut sehingga

dapat menggangu teman yang lainya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang pola integrasi PAIl dalam

Ekstrakurikuler pramuka untuk membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace

Nganjuk serta permasalahan yang dijadikan dasar dalam penelitian ini dan di

samping itu dari berbagai data yang telah di kumpulkan dan dianalisis, maka

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler pramuka untuk membina akhlak
siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk yang menggunakan model Threaded dan
Integrated yaitu merupakan model keterpaduan yang menghubungkan atau
mengaitkan secara mendasar sehingga terdapat benang merah yang dapat
menghubungkan dan dikembangkan lebih luas. Integated adalah model
keterpaduan yang bertitik tolak pada persamaan topik/ konsep yang terjadi dari
berbagai bidang yang dapat dirumuskan menjadi satu

Pelaksanaan integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler pramuka untuk membina
akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk. Dalam proses KBM dimulai
waktu belajar siswa yaitu dari jam 07.00-13.00. sebelum memulai belajar siswa
diwajibkan untuk berdoa terlebih dahulu. Adapun kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap hari yaitu membiasakan para siswa untuk sholat dhuha
berjamaah di masjid yang dilaksankan setelah jam istirahat berlangsung.
Sedangkan sholat dhuhur berjama’ah siswa juga diwajibkan untuk mengikuti

kegiatan tersebut sebelum pulang kerumah masing-masing. MTs NU Joho Pace
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Nganjuk merupakan lembaga yang mewajibkan siswanya untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka sejak pertama siswa masuk kelas 7. Ada
sangsi tegas yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa, apabila tidak
pernah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan rutin, maka nilai
pramuka di rapor akan kosong dan tidak naik kelas. Oleh sebab itu, pembina
pramuka akan meberikan tugas agar penggalang memperoleh nilai pramuka
dan dapat naik kelas. Kegiatan ini bertujuan agar siswa lebih disiplin dan
bertanggung jawab atas kewajiban sebagai siswa di MTs NU Joho Pace
Nganjuk.

Hasil integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler pramuka untuk membina akhlak
siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk. Pada paparan data dari empat indikator
pembinaan akhlak melalui integrasi PAI dalam Ekstrakurikuler Pramuka di
MTs NU Joho Pace Nganjuk secara keseluruhan dikatakan “baik”. Dari semua
indikator akhlak siswa tersebut dikatakan baik. Hal demikan dapat dilihat pada
siswa di lembaga tersebut selalu menjalankan dengan baik yaitu akhlak tentang
jujur, disiplin, bertanggung jawab dan tawadhu/rendah hati. Dengan adanya
pengintegrasian PAI dalam Ektrakurikuler pramuka di MTs NU Joho Pace
Nganjuk diharapkan yaitu siswa di lembaga tersebut mempunyai akhlak mulia.
Berdasarkan paparan diatas, indikator akhlak semua baik dari hasil respon siwa
di lembaga tersebut.

Ada beberapa faktor pendukung integrasi PAI dalam Ektrakurikuler pramuka
untuk membina akhlak siswa di MTs NU Joho Pace Nganjuk dipengaruhi oleh
faktor internal yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu terlihat

antusias dalam mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang telah diprogram
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oleh sekolah adapun faktor pendukung yang lain yaitu Fasilitas di sekolah yang
memadai, Adanya kerjasama antara dewan guru dengan yayasan yang baik,
Dukungan dari segala pihak seperti yayasan dan juga wali murid dan Keinginan
dari siswa dalam mengikuti seluruh kegiatan yang telah di tetapkan oleh pihak
sekolah.

Adapun Faktor penghambatnya adalah adanya siswa yang masih kurang serius
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan
yang berlangsung ada sebagian siswa yang bergurau sehingga dapat

menggangu teman yang lainya.

B. Saran
Kemudian demi perbaikan dan kesempurnaan pembinaan akahlak kususnya

di MTs NU Joho Pace Nganjuk. Maka peneliti memberikan saran-saran sebagai

berikut.

1. Sebaiknya dalam proses pengintegrasian PAI dalam Ektrakurikuler pramuka
tersebut antara guru dan siswa harus dapat bekerjasama secara ekstra guna ingin
mendapatkan hasil yang maksimal. Guru juga demikian, contoh yang baik
kepada siswa tidak hanya menyuruh mereka akan tetapi guru harus menjadi
garda terdepan dalam memberikan uswah kepada siswa.

2. Agar proses pengintegrasian PAI dalam Ektrakurikuler pramuka dalam
pembinaan akhlak siswa lebih maksimal maka adanya perencanaan yang lebih
matang dan pelaksanaan yang lebih efektif dengan menggunakan pendekatan

yang sesaui dengan kebutuhan mereka.



134

3. Agar proses pengintegrasian PAI dalam Ektrakurikuler pramuka dalam
pembinaan akhlak siswa berjalan dengan lancar maka perlu antar guru dan
panitia. Keterlibatan guru dalam mengontrol siswa dalam mengikuti proses
tersebut. Sealin itu ketersediaan sarana prasarana juga harus ada.

4. Bagi lembaga yang bersangkutan agar proses tersebut lebih efektif maka harus

ada komunikasi yang inten terhadap siswa dan orang tua.
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